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ABSTRAK

ANALISISPEMELIHARAAN ALAT - ALAT BERAT PADA
PT. VIRAJAYA RIAUPUTRA KECAMATAN TAMBANG
KABUPATEN KAMPAR

OLEH: YUDASRIL

Penelitian ini dilakukan pada PT. Viragjaya Riauputra Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar yang berkedudukan di jalan Raya Bangkinang-
Pekanbaru Desa Kualu KM 27 No 01. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pemeliharaan alat-alat berat, dan juga untuk
mengetahui kebijakan pemeliharaan alat-alat berat pada PT. Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan
masukan bagi PT. Virajaya Riau putra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar
dalam menyelesaikan masalah yang tengah dihadapi dan kegiatan pemeliharaan
dimasa yang akan datang. Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah metode observasi, dengan menggunakan alat pengumpul data berupa
kuesoner dan wawancara . Analisis data yang penulis gunakan bersifat
deskriptif, yakni membahas permasalahan yang terjadi pada perusahaan dengan
menggunakan teori yang relevan dan tepat, selanjutnya diambil suatu
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat kita ketahui bahwa PT. Virajaya
Riau putra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dalam kegiatan operasional
alat-alat berat mengalami kendala-kendala berupa peningkatan kerusakan alat-
alat berat tersebut. Terjadinya peningkatan kerusakan disebabkan karena
perusahaan belum melakukan kegiatan pemeliharaan sesuai skedul pemeliharaan
alat-alat berat yang telah disusun perusahaan. Peningkatan kerusakan ini juga
disebabkan karena dalam pengoperasian alat-alat berat tersebut sering
terjadinya kelebihan jam kerja mesin dari jam standar, rendahnya keterampilan
tenaga pemeliharaan dan kurangnya pengawasan yang dilakukan perusahaan
terhadap kegiatan pemeliharaan.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
perusahaan dalam menjalankan kegiatan pemeliharaan dimasa yang akan
datang.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap Perusahaan yang bergerak dibidang penyeseamapengoperasian
alat-alat berat atau melaksanakan kegiatan usahaegara terus-menerus
memerlukan adanya kegiatan pemeliharaan terhadajaf@ yang dioperasikan
sehingga kelancaran kegiatan usahanya dapat Imemiagan baik. Kegiatan
pemeliharaan merupakan suatu kegiatan untuk meanaldlan menjaga fasilitas
peralatan serta mengadakan perbaikan dan penggaydiag diperlukan agar
peralatan dapat digunakan secara optimal sesugadgrang diinginkan. Tujuan
utama dari kegiatan pemeliharaan itu adalah untubncegah terjadinya
kerusakan-kerusakan atau kemacetan terhadap peralddlam melakukan
kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena iagiatan pemeliharaan
memegang peranan yang sangat penting dalam peamsdaa sudah sepantasnya
manajemen menyusun perencanaan dan program kepateiiharaan yang baik
dalam setiap perusahaan.

Dalam melaksanakan kegiatan pemeliharaaan tenggudari kebijaksaan
yang ditetapkan pimpinan perusahaan, namun dalaerasipnalnya bagian
pemeliharaan harus memperhatikan dan melaksanag@ar pekerjaan
pemeliharaan dapat dilaksanakan secara efektif efi@ren. Seperti pada PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kamang menginginkan
agar kegiatan operasionalnya berjalan dengan lanahrini ditandai dengan

adanya pemeliharaan terhadap peralatan yang dimyaik



PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasbuag¢an konstruksi jalan,
pengolahan Asphalt Panas/Hotmik, dan pemecah b2alam pembuatan
konstruksi jalan, PT. Virajaya Riauputra Kecamakambang Kabupaten Kampar
mengoperasikan alat berat seperti excavator, lpatatior grader. Agar peralatan
yang digunakan dapat dioperasikan secara optim#&andiperlukan kegiatan
pemeliharaan yang dapat mencegah akan timbulnyss&ieain, kemacetan, dan
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan yaalgudihn.

Pengawasan yang dilaksanakan oleh PT. VirajayapRtea Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar meliputi pencatatan patelen kegiatan
pemeliharaan yang dijalankan walaupun tidak sederagan skedul atau program
kerja yang telah ditetapkan. Serta dilakukan pextaatterhadap kerusakan yang
terjadi dalam pengoperasian alat-alat berat daadgmwaktu perbaikan alat-alat
berat yang mengalami kerusakan dan kemacetan geagoperasiannya. Untuk
kegiatan pemeliharaan alat-alat berat dilakukam d&l@yawan perusahaan dan
selalu dilakukan pencatatan.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa yang menyahabkringnya
terjadi kerusakan dan kemacetan alat-alat berad gl Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar karena belaiksdihakan dengan baik
skedul atau program kerja yang telah ada dalamspkaan tersebut dengan kata
lain bahwa pengawasan yang dilakukan masih kuraail behingga sering

terjadinya kelalaian dalam pelaksanaan pemelihaaksralat berat tersebut.



Dalam melakukan pengawasan ini hendaknya terkeasdidengan baik,
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnyaiseswmtuan yang ada.
Dengan begitu pemeliharaan tidak akan menyimpamgp#giencanaan semula
baik berupa biaya pemeliharaan maupun realisasiateeg pemeliharaan dan
pengurangan tingkat kerusakan yang dialami oletaddd berat tersebut.

Untuk lebih jelasnya mengenai jenis-jenis alatabgrang dimiliki PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten kamapat kita lihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1.1: Jenis dan Jumlah Alat-Alat Berat Pada P. Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kangy

No. | Jenis Alat Berat Tahun Umur Umur Jumlah
Pembelian Teknis Ekonomis
1. | Finisser 2001 13 Tahun 10 Tahyn 1 Unit
2. | Tire Roller 2001 13 Tahun 10 Tahun 1 Unit
3. | Tandem Roller 2001 13 Tahun 10 Tahun 1 Unjt
4. | Loader 2002 13 Tahun 10 Tahun 1 Unit
5. | Motor Grader 2002 13 Tahun 10 Tahun 2 Unit
6. | Vibro Roller 2001 13 Tahun 10 Tahun 2 Unit
7. | Excavator 2002 13 Tahun 10 Tahun 1 Unit
8. | Mini Excavator 2002 13 Tahun 10 Tahun 1 Unit
9. | Toin Roller 2001 13 Tahun 10 Tahun 1 Unit
10. | Mobil Trado 2002 13 Tahun 10 Tahun 1 Uni
11. | Tronton 2002 13 Tahun 10 Tahun 1 Unit
Jumlah Alat Berat 13 Unit

Sumber : PT. Virajaya Riauputra 2009

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut maka dapat kit Ibahwa PT. Virajaya
Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar merhdi unit alat berat.
Dalam pengoperasiannya alat-alat berat ini menghdmabagai macam kondisi
medan. Karena medan yang dihadapi alat-alat beratfiiasakan cukup berat

maka alat-alat berat ini membutuhkan pemeliharaag Yaik.



Namun dalam kenyataannya pemeliharaan terkadargndtumendapat
perhatian yang cukup dari pimpinan perusahaan karenfaat dari pemeliharaan
tersebut tidak dapat dirasakan oleh perusahaangaadgemeliharaan dilakukan
sehingga terabaikan bahkan terkesan tidak dip&erasama sekali.

Selain dari perencanaan dan kegiatan pemelihatadnalat-alat berat,
yang tak kalah pentingnya harus diperhatikan adaitaporsi jam kerja dari alat-
alat berat itu sendiri untuk dapat menekan tindgeatisakan dari mesin tersebut.
Apakah kenaikan jam kerja alat-alat berat tersétlak proporsional dimana alat-
alat berat tersebut dipaksa bekerja melebihi jamak&andarnya, tanpa adanya
mesin pengganti serta kurangnya perawatan akanakiagkan mesin tersebut
menjadi aus dan rusak.

Padatnya jam kerja mesin juga dapat menghambatkgaglaan
pemeliharaan dan penggantian suku cadang. Tingdiegesakan alat-alat berat
pada PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Katleap Kampar juga
disebabkan oleh adanya penggunaan alat-alat bareg ynelebihi jam kerja
standarnya.

Hal ini kemudian diiringi pula dengan tingginyaaya pemeliharaan
akibat dampak dari krisis ekonomi yang meyebablemaikan harga-harga suku
cadang gpare parts) yang relatif tinggi. Untuk mengetahui frekwengrksakan

alat-alat berat tersebut dapat kita lihat padal tadxekut ini:



Tabel 1.2: Tingkat Kerusakan Alat-Alat Berat PadaPT. Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Tahun 2004-2008

Tahun Jumlah Jenis Kerusakan
Kerusakan Ringan Sedang Berat
2004 45 27 16 2
2005 72 42 24 6
2006 106 67 26 13
2007 143 95 39 9
2008 178 131 36 11

Sumber: PT. Virajaya Riauputra 2009

Berdasarkan tabel 1.2 tersebut dapat kita lihatvbatari tahun 2004-2008
masing-masing alat berat mengalami peningkatansk&en. Tingkat kerusakan
yang disajikan pada tabel diatas merupakan kerosakag menyebabkan
kegiatan operasional mesin terhambat dan mesiebigrsidak dapat dioperasikan
untuk sementara waktu. Kerusakan tersebut memerlpkaanganan yang serius
dari bagian pemeliharaan, seperti melakukan peshaiKerusakan dari alat-alat
berat tersebut yang mengalami peningkatan tiapntajauyang dominan adalah
berupa kerusakan kecil atau overhaul kecil, segentbaikan gear, haydraulic
system, fuel system yang memerlukan perbaikan dalaktu yang tidak lama.

Tetapi ada juga beberapa jenis alat berat yang atemgkerusakan besar
atau overhaul besar untuk jenis alat berat Motadey, Loader, Excavator, dan
Tandem roller. Dengan meningkatnya kerusakan &atberat dari tahun 2004-
2008, maka hal ini perlu mendapat perhatian sefars manajemen perusahaan
terutama sekali bagian pemeliharaan, karena jikadian terus menerus maka
akan dapat mengganggu kelancaran kerja dan memmtetigpenyelesaian proyek
yang dikerjakan. Adapun jenis- jenis kerusakanmyara lain:

a. Jenis kerusakan ringan diantaranya:

Penggantiai®-ring, Seal Oil house danfilter-filter.



b. Jenis kerusakan sedang yaitu penggantian kompbiydraulic dan
Engine, Elektric part, Pilot Value, Pilot Pump, Socles Value,
Regulator Value, Roller, Water pump Thermostat, Radiator, Oil
Coller, Nozzie.

c. Sedangkan untuk jenis kerusakan yang berat dan rukae
penggantianspare part untuk komponenHydraulic dan Engine
Undercorprioge, Mesin Pump, Overhoul Engine, Hydraulic Cylinder,
Swing Motor, Swing Device, Travel Device, Travel Motor, Track Link,
Roller, Sonoched, dan Fron Idler.

Untuk dapat mengetahui apakah kegiatan pemelihatelah berjalan
dengan baik sebagaimana mestinya maka pihak maeaj@perasional telah
membuat kebijakan dalam kegiatan inspeksi/pengawishadap kinerja bagian
pemeliharaan terhadap peralatan tersebut.

Tabel 1.3 : Rencana dan Realisasi Kegiatan PengaveasTerhadap Kinerja

Bagian Pemeliharaan pada PT. Virajaya Riauputra Keamatan
Tambang Kabupaten Kampar

Tahun Rencana Realisasi Rata-rata/ Penyimpangan
Pengawasan | Pengawasan Bulan
2004 48 x 1 tahun 39 x 1 tahun 3 kali 9 kali
2005 48 x 1 tahun 42 x 1 tahun 3 kali 6 kali
2006 60 x 1 tahun 48 x 1 tahun 4 kali 12 kali
2007 60 x 1 tahun 53 x 1 tahun 4 kali 7 kali
2008 60 x 1 tahun 55 x 1 tahun 4 kali 5 kali

Sumber :PT.Virajaya Riauputra 2009

Berdasarkan tabel 1.3 diatas maka dapat dilihdtvaakebijaksanaan
perusahaan belum dilaksanakan sepenuhnya, hatriifiat dari penyimpangan
kegiatan inspeksi/pengawasan dari yang direncanalkah diharapkan dengan

adanya kegiatan pengawasan yang lebih teraturedargénisir dengan baik maka



kegiatan pemeliharaan sebagaimana yang diharap&pat derlaksana dengan
baik dan dengan mudah untuk mencegah, mengetahta sweengatasi
penyimpangan sehingga tujuan dari kegiatan pemeahinatersebut dapat tercapai
dengan biaya pemeliharaan yang lebih efisien.

Untuk mencegah atau mengurangi resiko kerusak&mlalaberat tersebut
maka perlu adanya kegiatan pemeliharaan yang tfektlapun kegiatan
pemeliharaan yang perlu dilakukan antara lain:

1. Greasing (pelumasan)
Komponen ini perlu pelumasan menurut intervalgydiukur melalui jam
dan disesuaikan dengan beban operasional di lapasgda minyak
pelumas juga sesuai dengan yang dianjurkan, yagditkhn SAE-40
2. Engine Qil
meliputi: Engine oil, engine oil main filter(pipa saluran, saringargngine
oil by passfilter. Pemeliharaannya berdasarkan interval jam.
3. Gear Oil
Meliputi: pump transmission, swing reduction gera, travel reduction gear.
4. Hydraulic System

Meliputi: Hydraulic oil level,drain hydraulic oil tank sump,pilot oil filter.

Adapun dalam melakukan pemeliharaan ini maka ofigydianjurkan

antara lain: Turalic -52 meditran 10-W.

5. Fuel System
Meliputi: drain fule tank sump, fule filter. Penggantiannya juga

berdasarkan interval jam.



6. Air Cleaner

Meliputi: air cleaner outer element, air cleaner inner clement. Semua ini

perlu penggantian dalam jam.

7. Cooling System (system pendinginan)

Meliputi: Coolant level, adjust fan belt tension kedua komponen ini perlu

pengecekan lebih seksama. Adapun yang lain meligadiant, radiator

core, radiator interior. Adapun hal yang dilakukan pada komponen ini
adalah pembersihan.
8. Misceilaneous (pemeriksaan komponen luar)

Pada komponen ini memerlukan pengecekan yang reeksebelum

dilakukan penggantian dan pelumasan sesuai intgnval

Berdasarkan keterangan diatas mengenai komponepeékmn alat-alat
berat yang memerlukan pemeliharaan agar dapat drasipdengan baik maka
harus memperhatikan hal yang disebutkan diatasnénupakan standar ketentuan
pemeliharaan yang harus diperhatikan terhadap knerpkomponen mesin alat-
alat berat sesuai yang diberikan pihak dealer.

Agar tidak terjadi kesalahan serupa dimasa yaran afkatang, maka
perusahaan diharapkan dapat melakukan pemelihae@gan baik dan teratur
setiap tahunnya sehingga tingkat kerusakan dapekad yang pada akhirnya
biaya pemeliharaan dapat ditekan sekecil mungkimgga di dalam operasinya
dapat lebih efektif dan efisien.

Dalam melakukan kegiatan pemeliharaan, bagian peanahn terutama

sekali mekanik memegang peranan yang sangat perifieggan kemampuan dan



keprofesionalitas mereka maka alat-alat berat beksgapat dioperasikan dengan
baik dan lancar serta kerusakan mesin dapat dicdgahdikurangi seminimal
mungkin. Adapun tenaga kerja alat-alat berat yamgliti oleh PT.Virajaya Riau
putra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dapaatipada tabel berikut:

Tabel 1.4 :Jumlah Tenaga Kerja Alat-alat Berat yang dimiliki PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

No. Jabatan Jumlah
1. Operator 13

2. Mekanik 2

3 Pembantu Mekanik 3

Su.mber: PT. Virgjaya Riau Putra
Maka berdasarkan permasalahan atau latar belakatag,doenulis tertarik
untuk menganalisis masalah yang dihadapi perusasangga tingkat kerusakan
alat-alat berat dapat ditekan serendah mungkinpéagenelitian ini berjudul:
“Analisis Pemeliharaan Alat-Alat Berat Pada PT. Virajaya Riauputra

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makalipemencoba
merumuskan permasalahn yang dihadapi PT. Virajapaugdtra Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar adalah:
“Faktor-faktor apakah yang menyebabkan pemelihaedamnalat berat pada PT.

Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten karip



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhngéaraan alat-
alat berat pada PT. Virajaya Riauputra Kecamatambbag Kabupaten
Kampar.
b. Untuk mengetahui kebijakan pemeliharaan alat-aletatb pada PT.

Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kamp

2. Manfaat Penelitian
a. Dapat menjadi masukan atau sumber informasi bagiVitajaya Riau
putra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dalamaupsncegah
kerusakan alat-alat berat.
b. Sebagi sumber informasi dan bahan penelitian bagkgpihak lain untuk
melakukan penelitian selanjutnya.
c. Dapat menambah pengetahuan penulis serta pengaldat@m bidang

pemeliharaarimaintenance).

1.4. Sistematika Penulisan
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelésmdgembahasan
skripsi penulis berencana membagi kedalam enam dmalgan kerangka -

kerangka sebagai berikut :
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BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV :

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN
Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Perumudéasalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian Secara SistematikalRan.

TELAAH PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang teori yang berkaitamgde objek
pembahasan yang diperoleh dari Tinjaun Pustakagan ldgotesa dan
Variabel Penelitian.

METODE PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan lokasi penelitian, jenis damber data, teknik
pengumpulan data, dan analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini mencangkup sejarah singkat perusahaartustoiganisasi dan
aktivitas perusahaan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini dikemukakan mengenai hasil penelitigang
berhubungan dengan variabel penelitian

KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini penulis membuat kesimpulan dan sasabagai

masukan bagi manajemen perusahaan
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BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1. Pengertian Pemeliharaan

Pemeliharaanmaintenance)pada suatu perusahaan yang memproduksi
barang atau jasa merupakan suatu kegiatan yang gaegieperanan penting
dalam menjamin kelancaran dari proses produksi. gétéan kegiatan
maintenancedirumuskan secara berbeda-beda oleh para ahlioekomlan
tergantung dari sudut pandang masing-masing. Ngada dasarnya maksud dan
tujuannya tetap sama.

Maintenancépemeliharaan adalah sebagai fungsi dari manajemen
manufaktur yang berkenaan dengan masalah seharithtuk tetap menjaga
pabrik secara fisik dalam keadaan operasi yang bdaik lancar(Amrine,
2000:21)

Pemeliharaan merupakan semua aktivitas, termasekjaga sistem
peralatan dan mesin agar dapat melaksanakan pegakamnaan yang berfungsi
secara tepat waktu didalam situasi dan kondigrnéut(M anahan, 2004:247)

Maintenance adalah suatu kegiatan untuk memelihara atau menjag
fasilitas dan peralatan pabrik dan mengadakan f@ratau penyesuaian dan
penggantian yang diperlukan agar supaya terdapal $eadaan dimana operasi
produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yangcaiakan.(Assauri,

2004:95)
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka degpalbil kesimpulan
bahwa kegiatan pemeliharaan merupakan suatu kegyatag dilakukan badan
usaha atau perusahaan didalam memelihara dan raesghgruh fasilitas dan
peralatan agar berada dalam kondisi yang baik sediakukan pemeliharaan
berdasarkan perencanaan jadwal yang telah disesanesefektif dan efisien.

Dengan adanya kegiatan pemeliharaan yang baik fagkdas/peralatan
pabrik dapat digunakan untuk proses produksi sedergan rencana dan tidak
mengalami kerusakan selama fasilitas/peralataetetsdigunakan untuk proses

produksi atau sebelum jangka waktu yang telah alikam.

2.2. Tujuan Pemeliharaan
Adapun tujuan dari kegiatan pemelihardaraintenancejdalah sebagai
berikut: (Assauri,1999:95-96)

1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sdsuagian rencana
produksi.

2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk nmernie apa yang
dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatandpksi yang tidak
terganggu.

3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpapgag diluar
batas dan menjaga modal yang diinvestasikan dakmmsghaan selama
waktu yang ditentukan sesuai dengan kebijaksanaarsghaan mengenai

investasi tersebut.
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4.

Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan seremdahgkin, dengan
melaksanakan kegiatanmaintenance secara efektif dan efisien
keseluruhannya.

Menghindari kegiatan maintenance yang dapat membahayakan
keselamatan para pekerja.

Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan dgaifiungsi utama
lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka untuicapai tujuan utama
perusahaan, yaitu tingkat keuntungan yang sebaikgkin dengan total

biaya yang terendabh.

Tujuan utama pemeliharaamgintenanceadalah(Hadi, 2001:57)

1.

Untuk memperpanjang usia kegunaan asset. Hal intiqge karena

kurangnya sumber daya modal untuk penggantian.

Untuk menjamin ketersediaan secara optimum peralgsamg dipasang
untuk memproduksi dan mendapatkan laba investaslsgmal mungkin.

Untuk menjamin kesiapan opersional seluruh pemalalalam keadaan
darurat setiap waktu.

untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakanatersebut.

Tujuan pemeliharaan ini menggambarkan begitu pegnyia suatu

pemeliharaan bagi sebuah perusahaan baik yang ukalalkegiatan penyewaan

atau bagi perusahaan yang melakukan kegiatan pbduk

Kegiatan pemeliharaan mempunyai beberapa keunmudga kerugian.

Keuntungan dilaksanakannya pemeliharaan adalahgaelzerikut: (Ahyari,

2001:349):
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Mesin dan peralatan produksi yang digunakan dagataltan dalam

jangka waktu yang lama.

Pelaksanaan proses produksi dapat berjalan largjauhs tidak ada
gangguan di luar mesin dan peralatan yang ada.

Dapat terhindar dari kerusakan-kerusakan berat pedan selama proses
produksi berjalan dan dengan selalu memperhatikeRamsme kerja

mesin.

Perusahaan dapat menekan biaya pemeliharaan, kagrerzaikan-

perbaikan pada kerusakan kecil yang ada memerlbl@ama yang lebih

kecil dibandingkan dengan melakukan perbaikan agctal.

Kerugian tidak dilaksanakannya pemeliharaan ataama

1.

2.

Peralatan akan cepat rusak.

Apabila peralatan lebih cepat rusak maka tingkgukeannya juga akan
menurun.

Peralatan dan fasilitas produksi tidak dapat bemjalengan efektif.

Biaya pemeliharaan akan semakin meningkat.

2.3. Jenis-jenis Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan terhadap peralatan prosesiksi dapat dilakukan

sebelum atau setelah kegiatan produksi berjalana Ada jenis kegiatan

pemeliharaan yang dapat diterapkan di dalam pesasahyaitu (Assauri,

1999:96-97):
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1. Preventive maintenanceadalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan
yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusalandakan yang
tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaamg ydapat
menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakeda waktu
digunakan dalam proses produksi.

2. Breakdown maintenanceadalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan
yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan &elainan pada
fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat bgsiudengan baik.

Pada prakteknydreventive maintenancgang diterapkan oleh suatu
perusahaan dapat dibedakan atAssquri, 1999:96)

1. Routine maintenan¢ceadalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan secara rutin. Sebagai contoh pembergilesalatan, pelumasan
atau pengececekan oli, serta pengecekan bahan bakar

2. Periodic maintenangeadalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan secara periodic atau dalam jangka wakttentu, misalnya
pengecekan setiap seminggu sekali atau sebulah. seka
Preventive maintenancgapat mencegah terjadinya kerusakan yang tidak

terganggu serta menentukan kondisi atau keadaag glapat mengakibatkan
adanya kerusakan pada fasilitas produksi pada digahakan dalam proses
produksi, antara lainAhyari, 2001:253)

a. Proses terus meneruofitinue procegs

Di dalam proses produksi yang terus menerus, makftu yang

dipergunakan dalam menyiapkan mesin dan peraladak tmengalami
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perubahan, baik dalam pengaturan maupun dalam peagg mesin dan
peralatan tersebut.mesin-mesin yang digunakan nkérifat-sifat yang
khusus, oleh sebab itu setiap ada kerusakan daksimmaupun peralatan
akan menunggu bahkan menghentikan Kkegiatan produgesiara
menyeluruh.

Proses produksi terputus-puturstérmitten process

Dalam proses ini dibutuhkan waktu yang lebih pé&ndéalam
mempersiapkan mesin maupun peralatan yang dibutukata dapat
mengalami perubahan dengan cepat sehingga varmasiulp dapat
berganti-ganti.

Preventive maintenancemerupakan maintenance yang tidak perlu

diperintah, karena merupakan pemeliharaan yang Imddakukan tidak perlu

serius untuk diawasi. Anggota tim pemeliharaan Ipagventive maintenandai

adalah orang-orang yang mempunyai basis terhadavaan mesin. Kegiatan

yang termasuk dalam kegiatan rutin dalam suatu spbaan atau pabrik

mencakup usaha pembersihan mesin dan peralatarilurseldioperasikan,

pembersihan minyak pelumas, pengecekan bahan ba&kada mesin yang

digunakan. Adapun langkah-langkah pelaksan@@wentive maintenancantara

lain:

a.

Mulailah dengan menilai perlengkapan fasilitasnya.
Menggolongkan peralatan tersebut dalam komponerpkaennya.

Pelajari perawatan manual dari mesin.

. pertimbangan biaya.
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e. Peralatan-peralatan yang dibutuhkan untuk merejgaeeaatan mesin.
Setelah memaparkan secara singkat mengeaaentive maintenandeta

juga dapat mengetahui kelemahan-kelemahannya datara

1. Jika jarak waktyreventive maintenanderlalu singkat maka membuang
uang dengan percuma.

2. Tugas-tugagreventive maintenandersebut memerlukan hasil yang lebih
dari kebutuhan untuk mencegah kerusakan®yaventive maintenance
memerlukan bagian-bagian tertentu.

Sedangkan kegiatarcorrective/breakdown maintenancenerupakan
kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakudetelah terjadi suatu
kerusakan atau kelalaian pada fasilitas atau pamalaehingga tidak dapat
berfungsi dengan baik. Kegiatan ini sering pulaelblig dengan perbaikan atau
reparasi. Perbaikan yang dilakukan karena adanges&iean yang dapat terjadi
karena akibat tidak dilakukannypaeventive maintenanagaupun telah dilakukan
kegiatan ini pada suatu waktu tertentu fasilitasllagan tetap rusak.

Secara umum kegiatan pemeliharaan dalam perusatzgeat dibedakan
atas tiga bagian yaitu sebagai berikut:

1. Pemeliharaan korektif, adalah variasi terpasangndahal ini kegiatan
pemeliharaan menjadi kegiatan setelah peralataak ratau melakukan
reparasi terhadap peralatan tersebut.

2. Pemeliharaan preventive, adalah pemeliharaan ydagukian sebelum
kebutuhan timbul dan bertujuan untuk menekan kekinag-

kemungkinan gangguan yang tidak diharapkan.
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3. Pemeliharaan produktif, adalah pemeliharaan yangyamgkut dengan
penggunaan instrument-instrumen peka, misalnya atengenganalisa
vibrasi, meter amplitude, meteran radiantuk meramal timbulnya
gangguan.

Berdasarkan jenis-jenis pemeliharaan yang dikekarkadiatas maka
kegiatanpreventive maintenancering dipilih untukn digunakan terhadap mesin-
mesin atau fasilitas-faslitas produksi yang terrkatalam golongaritical unit.

Apabila preventive maintenancéilaksanakan pada faslitas-fasilitas atau
peralatan yang termasuk dalagntical unit, maka tugas pemeliharaan dapat
dilakukan dengan suatu perencanaan yang insertik umit yang bersangkutan
sehingga rencana produksi dapat dicapai dengah yesj lebih besar dalam
waktu yang relatif singkat.

Adapun ciri-ciri fasilitas/peralatan produksi yarigrmasuk golongan
critical unit adalah{Assauri, 1999:96)

1. Kerusakan pada fasilitas atau peralatan tersebah akembahayakan
kesehatan atau keselamatan para pekerja.

2. Kerusakan faslitas ini akan mempengaruhi kualitas groduk yang
dihasilkan.

3. Kerusakan fasilitas tersebut akan menyebabkan kstaraseluruh proses
produksi.

4. Modal yang ditanamkan dalam fasilitas atau harga fdailitas adalah

cukup besar atau mahal.
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Pada prinsipnya dalam masalah pemeliharaan tdrsi@olakan berjaga-
jaga preventivg adalah lebih baik daripada berbuat setelah bleeaar terjadinya
kerusakan. Oleh karena itu kegiatan pemeliharaamstdiprogram dengan baik

dan tepat.

2.4. Usaha-Usaha Untuk Menjamin Kelancaran K egiatan Pemeliharaan

Dalam kegiatan pemeliharaan perlu adanya suatiiausgomatisasi agar
kita bisa menjamin kelancaran segala kegiatan peanabhn. Disamping itu juga
perlu diperhatikan dalam usaha untuk menjamin kaen kegiatan
pemeliharaan ini, perlu diambil langkah-langkah aggh berikut: (Assauri,
1999:103)

1. Menambah jumlah peralatan-peralatan dan perbaikean pekerja bagian
pemeliharaan, sehingga dapatlah diperkirakan edéawaktu kerusakan
mesin akan dapat dikurangi. Hal ini karena paraepak bagian
pemeliharaan tidak begitu sibuk pada waktu kerusaksjadi dimana
adanya suatwork orderyang telah disusun lebih dahulu.

2. Menggunakan suatpreventive maintenancé&arena dengan cara ini kita
dapat mengganti alat-alat atau spare part yancghstalam keadaan kritis
sebalim rusak. Dapreventive maintenandai hendaknya dilakukan pada
shift kedua atau ketiga sehingga tidak akan mergggannormal
production schedulle. Apakah preventive maintenance itu akan

menguntungkan atau tidak, tergantung pada:
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a. Distribusi dari kerusakardistribution of breakdown

b. Hubungan antargreventive maintenance timerhadap repairs
time (telah terjadi kerusakan). Hendaknya di ankedua waktu
ini diadakan keseimbangan dan diusahakan dapapalidiik
maksimal.

3. Diadakannya suatu cadangan di dalam suatu sisteduksi pada tingkat-
tingkat yang kritis ¢ritical unit), sehingga kita mempunyai suatu tempat
yang parallel apabila teerjadi suatu kerusakan yaegdadak. Dengan
adanya suatu cadangan ini, tentu saja akan bexdanya kelebihan
kapasitas terutama untuk tingkat kritis tersebahirgyga jika beberapa
mesin mengalami kerusakan, pabrik dapat berjalamste tanpa
menimbulkan adanyaost of delaygyaitu kerugian karena mesin-mesin
menganggur).

4. Usaha-usaha untuk menjadikan para pekerja dalaam@pidemliharaan ini
sebagai suatu komponen dari mesin-mesin yang ada, whtuk
menjadikan mesin tersebut sebagai suatu komponkn daui/terhadap
suatu sistem produksi secara keseluruhan. Usabésadilakukan dengan
mengadakan perbaikan-perbaikan di dalam semgineering

5. Mengadakan percobaan untuk menghubungkan tingkghdt sistem
produksi lebih cermat dengan cara mengadakan peasediaan cadangan
diantara berbagai tingkat produksi yang ada, sejaingrdapat keadaan
dimana masing-masing tingkat tersebut tidak akawgatatergantung dari

tingkat sebelumnya. Dengan adanya ketidaksalingaméung berbagai
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kegiatan di dalam tingkat produksi yang ada akapatamelokalisir
pengaruh-pengeruh sebelum dan sesudah tingkatwérseak begitu

dipengaruhi.

2.5. Perencanaan Pemeliharaan

Dalam melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawadgr berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkariutign suatu perencanaan.
Tujuan utama dari suatu perencanaan adalah agaat&egemeliharaan yang
dilakukan dapat mencapai suatu tingkat efisieng@dapenggunaan anggaran
biaya yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Suatu rencana adalah skema kegiatan atau caranaligigencanakan
melaksanakan kegiatan atau berusaha mencapai .t(ifuaghes, 1999:51)

Kegiatan perencanaan yang sesungguhnya harusadidi#engan tiga
informasi penting, yaitu:

1. Maksud dan tujuan yang menunjukkan rencana apaajargdicapai.

2. Informasi lingkungan khususnya kesempatan dan amtapersaingan
perlu dianalisis dan dievaluasi. Jika mungkin padn permintaan yang
akan datang dipersiapkan.

3. Suatu analisis atau audit (pemeriksaan) sumber-sundrganisasi,
kekuatan dan kelemahannya untuk menunjukkan kagasidan
kemampuan yang kemudian dapat dibandingkan derej&irgan.

Informasi ini memberikan dasar bagi perencanaan séndiri. Jika

informasi itu tidak diperoleh, maka perencanaaruhianembuat penilaian yang
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baik dan perlu membuat beberapa asumsi. Sedikadgalima alasan mengapa
kegiatan perencanaan sangat penting, yaitu

1. Untuk memenuhi kegutuhan konsumen

2. Untuk memenuhi kebutuhan perusahaan

3. Untuk pengendalian biaya

4. Untuk menjamin tersedianya sumber

5. Untuk menyesuaikan dengan perubahan

2.6. Strategi Pemeliharaan (maintenance)

Di dalam melaksanakan kegiatan pemeliharaan tatddpa persoalan
yang selalu dihadapi oleh suatu perusahaan yargsoglan teknis dan persoalan
ekonomis(Assauri, 1999:101)

Dalam persoalan teknis adalah persoalan-persogdawy menyangkut
usaha-usaha untuk menghilangkan kemungkinan-kenmargk timbulnya
kemacetan yang disebabkan karena kondisi faséiis peralatan produksi yang
tidak baik. Tujuan yangaakan dicapai dalam persotg#nis ini adalah untuk
dapat menjaga atau menjamin agar produksi palapktdoerjalan lancar. Dalam
persoalan teknis ini yang perlu diperhatikan adalah

1. Tindakan-tindakan apa yang harus diperhatikan umbeknelihara atau
merawat peralatan yang ada dan untuk memperbaiki rdareparasi
mesin-mesin atau peralatan yang rusak.

2. Alat-alat atau komponen apa yang dibutuhkan danshdisediakan agar

tindakan-tindakan pada bagian diatas dapat dilakuka
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Sedangkan yang dimaksud dengan persoalan yangamgyt bagaimana
usaha yang dilakukan agar kegiatan maintenanceutikan secara teknis dan
efisien. Untuk persoalan ekonomis ditekankan dalefisiensi. Dengan
memperhatikan besarnya biaya yang dikeluarkanydag terjadi. Dan tentunya
alternatif tindakan-tindakan yang dipilih untuk akbsanakan adalah
menguntungkan perusahaan. Dalam persoalan ekonmmiperlu dilakukan
analisis perbandingan biaya antara masing-masiternatif tindakan yang
diambil diantaranya biaya pengecekan dan penyetdd@ya service, biaya
perbaikan atau reparasi.

Adapun pembagian dari strategi perawatan adalBhawirosentono,
1999:316-317)

1. Starategi Perawatan Pencegahan

Merupakan kegiatan perawatan yang bersifat mehcsgang terjadinya
kerusakan mesin agar proses produksi bisa begleiagan optimal. Keberhasilan
dari strategi ini diperlukan hal-hal sebagai betriku

a. Intuisi yang tajam dari tenaga maintenance

b. Logika mengapa mesin perlu dirawat

c Pelaksanaan yang konsisten

d. Harus adanya penyesuaian antara rencanaalesase

2. Strategi Perawatan Berencana
Merupakan rencana perawatan pada seluruh tahaespmroduksi dari

tahap awal proses produksi. Maksudnya adalah aglamdprosesnya tersebut
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tidak terjadi kerusakan yang menyebabkan terheatprgses produksi. Strategi
ini meliputi kegiatan pemeliharaan dalam berbagaidaan sebagai berikut:

a. Pada waktu proses produksi sedang berjalani ydéngan selalu
memantau seluruh mesin.

b. Pemeliharaan yang dilakukan pada waktu presesng dihentikan
baik berhenti  karena danya mesin rusak nrauperhenti karena
pola produksinya.

3. Strategi Pemeliharaan Peramalan

Strategi pemeliharaan peramalan antara lain:

a. Merencanakan pemeliharaan secara efektif yagaha memilih
alternatif-alternatif yang dapat dilaksanakan seslemgan fasilitas
produksi yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan lifasi tersebut
disusun suatu kegiatan yang dirinci dan teraralinggh kegiatan
pemeliharaan benar-benar menunjang kegiatan opeersisahaan
secara efisien.

b. Perintah kerja, yaitu merupakan dasar untukenoamakan kegiatan
pemeliharaan berupa alokasi tenaga kerja instrylsig berisi
pekerjaan dan penjadwalan perawatan selanjutnya.

4. Strategi Perawatan Darurat

Merupakan kegiatan untuk menggulangi keadaan alaronisalnya salah

satu mesin yang sedang beroperasi tiba-tiba rusek lthrus segera

diperbaiki.
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2.7. Efisens Dalam Pemeliharaan

Dalam penerapapemeliharaan ada beberapa hal yang harus dipeahatik
oleh tenaga bagian pemeliharaan yaitu hal-hal yaegyangkut masalah teknis
dan masalah ekonomis yang mungkin timbul akibatgharaan yang dilakukan.
Masalah teknis yang timbul adalah tindakan yang$diakukan. Masalah teknis
yang timbul adalah tindakan yang harus dilakukn ukintmengadakan
pemeliharaan maupun perbaikan atas mesin sertdagagrayang mengalami
kerusakan.

Tujuan yang akan dicapai dalam mengatasi persdalams ini adalah
untuk menjaga atau menjamin agar produksi dapgalaerlancar. Persoalan
teknis yang harus diperhatikan adalah:

1. Tindakan—-tindakan apa yang harus dilakukan untuketibaraan atau
merawat peralatan yang ada dan untuk apa mempenbagkn—mesin dan
peralatan yang rusak

2. Alat-alat atau komponen-komponen apa yang dibutuh®an harus
disediakan agar tindakan-tindakan pada bagian rpartdiatas dapat
dilakukan
Sedangkan persoalan ekonomis adalah persoalan wayangkut

bagaimana usaha yang harus dilakukan agar kegiptanliharaan yang
dibutuhkan secara teknis dapat berjalan denganierfisyaitu dengan
mempertahankan besarnya biaya yang terjadi yangenhgkan perbandingan

antara biaya dengan setiap alternatif penyelesagsalah yang diambil.
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Biaya yang dimaksud disini adalah kas atau ekeivakas yang
dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasg gérmarapkan memberi
manfaat saat ini atau dimasa yang akan datang daginisasi. Dikatakan
ekuivalen kas karena sumber non kas dapat diubafatidarang atau jasa yang
diinginkan.(Hansen, 1999:47)

Biaya yang dimaksud disini adalah suatu nilai ukwasyarat maupun
pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh mar{fdatz, 2001:127)

Adapun pengertian dari efisiensi itu sendiri adalakuran yang
menunjukkan bagaimana baiknya sumber-sumber daysoek digunakan dalam
proses produksi untuk meningkatkan output. Efisiensrupakan karakteristik
proses yang mengukur performasi actual dari sumider relatif terhadap standar
yang ditetapkan. Peningkatan efisiensi dalam prpseduksi akan menurunkan
biaya per unit outpu{Gasper z, 1999:132)

Kelancaran produksi dan operasi memerlukan dukungeaprasi,
pemeliharaan dan penggantian terhadap aktiva tetamadai. Keterlambatan
pemliharaan didalam jangka waktu pendek mungkimh&tn dapat menghemat
biaya tetapi dalam jngka waktu panjang mengakilmafk#la biaya reparasi yang
lebih besar dan mungkin harus cepat dilakukan pemgn. Tidak ada
perhitungan pemeliharaan yang menyebabkan Kkerusakatal, tetapi
pemeliharaan yang teratur, sistematis dan cernaat alengurangi jumlah biaya.
(Hughes, 1999:127)

Selanjutnya dalam keputusan mengenai biaya peanatih ada beberapa

hal yang perlu dipertimbangkafssauri, 1999:98)
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1. Apakah sebaiknya dilakukapreventive maintenancatau corrective
maintenancesaja. Dalam hal ini biaya yang perlu diperbandarg&dalah:
a. Jumlah biaya-biaya perbaikan yang diperlukdaba kerusakan yang
terjadi karena tidak adanypreventive maintenanceengan jumlah
biaya-biaya pemeliharaan dan perbaikan yang dikemlu akibat
kerusakan yang terjadi walaupun telah diadgkanentive maintenance
dalam suatu jangka waktu tertentu.

b. Jumlah biaya-biaya pemeliharaan dan perbailkanry yakan dilakukan
terhadap suatu peralatan dengan harga peralasaibtéer

c. Jumlah biaya-biaya pemeliharaan dan perbaikaug ylibutuhkan oleh
suatu peralatan dengan jumlah kerugian yang akiaaddpi apabila
peralatan tersebut rusak dalam operasi produksi.

2. Apakah sebaiknya peralatan yang rusak diperbaildaihm perusahaan
atau diluar perusahaan. Dalam hal ini biaya-biayangy perlu
diperbandingkan adalah jumlah biaya yang akan wlkkhn untuk
memperbaiki peralatan tersebut dibengkel perusalsgmdiri dengan
jumlah biaya perbaikan tersebut di bengkel perumaHain, disamping
perbandingan kualitas dan lamanya waktu yang dikatn untuk
pengerjaannya.

3. Apakah sebaiknya peralatan yang rusak diperbagki diganti. Dalam hal
ini biaya-biaya yang perlu diperbandingkan adalah:

a. Jumlah biaya perbaikan dengan harga pasan#gaadari peralatan

tersebut.

28



b. Jumlah biaya perbaikan dengan harga peralatag sama di pasar.
Berdasarkan hal-hal yang disebutkan diatas dajpatt&rik kesimpulan
bahwapreventive maintenanaditinjau dari segi teknis adalah penting dan perlu
diperhatikan untuk menjaga kelancaran bekerjangdusmesin, namun secara
ekonomis tidak selamanymeventive maintenangeerlu dilaksanakan pada setiap
mesin, sebab untuk menentukan mana yang terbagkasekonomis harus dilihat
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya dan jumlaiaya-biaya yang
dikeluarkan.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan perusatzmr pekerjaan
bagian pemeliharaan dapat efisien.
1. Data mengenai Mesin dan Peralatan yang dimilikuataan
Dalam hal ini data yang dimaksud adalah seluruta daengenai
mesin/peralatan seperti nomor, jenis/type, umun taun pembuatan,
keadaan atau kondisinya, pembebanan dalam op@sriating load
produksi yang direncanakan perjam atau kapadi@agaimana operator
menjalankan/menghandle mesin-mesin tersebut.
2. Planning dan Schedulling
Dalam hal ini harus disusun perencanaan kegiatantifpgraan untuk jangka
pendek dan jangka panjang, seperti inspeksi, pehdresian reparasi
kerusakan.
3. Surat PerintahWork order$ yang tertulis
Surat perintah ini menyatakan tentang:

a. Apa yang harus dikerjakan.
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b. Siapa yang mengerjakannya dan yang bertanggwadp.
c. Dimana dikerjakan apakah di luar atau di dgbatrik.
d. Ditentukan berapa tenaga yang ada dan bahiaalalayang dibutuhkan.
e. Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan peéerjgersebut dan
waktu selesainya.

4. Persediaan Alat-Alat Spare Pastdre control}
Dalam pelaksanaan kegiata pemeliharaan dibutubkanya spare parts
dan materialSpare partsdan material ini harus disediakan dan diawasi
yang membutuhkan tanda batas stock guna menunjuidtas maksimum
dan minimum stock sehingga kelancaran produksitdagamin.

5. Catatan Record}
Catatan tentang kegiatan pemeliharaan yang ditakdlan apa yang perlu
untuk kegiatarnmaintenancéersebut.

6. Laporan Pengawasan dan Analisis
Laporan tentang kemajuan yang diperoleh dan pedaet dan
pengawasan yang dilakukan. Disamping itu juga pedilakukan
penganalisaan tentang kegagalan-kegagalan yanghperjadi. Analisis
ini penting untuk dapat digunakan dalam pengambi@putusan akan
kegiatan atau kebijaksaan pemeliharaan.
Keenam faktor tersebut harus lebih diperhatikagh gbihak perusahaan

agar pekerjaan maintenance dapat terlaksana defigeen. Terjadinya ketidak-
efisien dalam aktivitas perawatan/pemeliharaan rantain disebabkan oleh:

(Moore, 2001:49)
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1. Pekerjaan perbaikan atau pemeliharaan biasanyaikida tidak beraturan
dan ini merupakan beban kerja yang cukup besar dagartemen
pemeliharaan.

2. Sering terjadi dimana mesin-mesin yng sedang diraveaupakan mesin-
mesin dengan kontrol-kontrol elektronik sehinggayabisa diperbaiki

oleh para teknisi yang berketerampilan tinggi.

2.8. Produktivitas Tenaga Kerja Bagian Pemeliharaan

Tenaga kerja bagian pemeliharaan merupakan teri@g@m Yyang
diperkerjakan pada bagian pemeliharaan. Sedangkaaga kerja itu sendiri
adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pakdrgak di dalam maupun
di luar hubungan kerja guna menghasilkan barangAgaatau jasa-jasa dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat ataupun perusahaan.

Tenaga kerja adalah seluruh penduduk dalam suegara yang dapat
memproduksi barang dan jasa apabila ada perinth tahaga kerja dan jika
mereka mau bekerja dalam aktivitas tertefivir osuharjo, 2001:9)

Manusia memegang peranan penting dalam proses ipanaain, oleh
karena itu tenaga kerja bagian pemeliharaan hamrmpunyai kemampuan dan
produktivitas sangat penting untuk dikembangkanehkar alat produksi dan
teknologi pada hakekatnya merupakan hasil karyausian

Produktivitas adalah perbandingan antara totgtitagyeluaran pada waktu
tertentu dibagi dengan totalitas masukan selamadeertersebut(Sinungan,

2003:12)
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Menurut pendapat lain produktivitas adalah suatoskp yang bersifat
universal yang bertujuan untuk menyediakan lebihyak barang atau jasa untuk
lebih banyak manusia dengan menggunakan sumberesuntibbyang semakin
sedikit(K artasapoetra, 2001:13)

Berdasarkan keterangan mengenai produktivitas gétegnukakan diatas
maka dapat disimpulkan, bahwa dalam meningkatkadiktivitas tenaga kerja
bagian pemeliharaan diperlukan adanya suatu péwdidkhusus dan latihan-
latihan yang berkaitan dengan kegiatan pemelihameoduktivitas tenaga kerja
pada bagian pemeliharaan biasanya akan ditentukamnmativasi kerjanya yang
diberikan oleh pimpinan perusahaan, disamping &etpilan yang dimiliki oleh

para karyawan yang bersangkutan.

2.9. Umur Teknisdan Umur Ekonomis

Dalam menggunakan mesin pada kegiatan produksu spatusahaan
memiliki batasan-batasan tertentu seperti jangk&twanesin tersebut dapat
digunakan atau dikenal dengan umur teknis. Agaihlgdasnya mengenai hal
tersebut dapat dilihat dalam teori berikut ini.

Adapun yang dimaskud dengan umur teknis adalahpsetesin apapun
jenisnya pada saat diproduksi oleh pabrik yang mexmya telah ditetapkan jam
kerja standar perhari, serta umur teknisnya yaitgka waktu penggunaan yang
tepat mulai saat dipakai hingga mesin tidak layakimbkan untuk berproduksi.

Sedangkan yang dimaksud dengan umur ekonomis adalafka waktu
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penggunaan sebuah mesin berdasarkan kemampuanlayaasenasih dapat

digunakan untuk berproduk$M oore, 1992:121)

2.10. Pengawasan Pemeliharaan

Pengawasan ini merupakan suatu kegiatan yang nmipperanan yang
sangat penting dalam suatu perusahaan. Karenawasga merupakan suatu hal
pokok yang mendasar dalam manajemen. Suatu pekdrgdam berhasil apabila
tidak disertakan dengan pengawasan yang baik.

Pengertian lain dari pengawasan adalah memantau nd@monitor
pelaksanaan rencana apakah telah dikerjakan deésgjerdan benar atau tidak
atau proses yang menjamin bahwa tindakan telahaisedengan rencana.
(Kusnadi, 1999:265)

Pengawasan juga diartikan sebagai upaya pengamagtaksanaan
operasional guna memenuhi bahwa kegiatan tersebBuaisdengan rencana yang
telah ditetapkan(Siagian, 2002:248)

Pengertian lain dari pengawasan adalah kegiatank umengkoordinir
aktivitas-aktivitas pengerjaa/pengelolaan agar wagbényelesaian yang telah
ditentukan terlebih dahulu dapat dicapai dengaiktiéfdan efisien.(Assauri,
1999:148)

Agar pengawasan dapat dilaksanakan secara efraa terlebih dahulu
harus diketahui cirri-ciri atau sifat-sifat pengaan tersebut, yaitu(Ahyari,

2001:360)
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Pengawasan harus bersiféact-fending artinya pengawasan harus
memenuhi fakta-fakta tentang bagaimana tugas-tdifgssanakan dalam
operasi perusahaan.

Pengawasan harus bersifat preventif, artinya peagamwharus dijalankan
untuk mencegah penyimpangan-penyimpangan dari marszmula.
Pengawasan harus diarahkan pada masa sekaramya gogngawasan
hanya dapat ditujukan terhadap yang sedang dilakaan

Pengawasan hanya sekedar alat untuk meningkatksiansf dan tidak
boleh dipandang sebagai tujuan.

Karena pengawasan sebagai alat administrasi masajenmaka
pelaksanaannya harus mencerminkan dalam pencdppian.
Pelaksanaan pengawasan harus efisien, artinya wasga dimaksudkan
terutama bukan untuk menemukan siapa yang salah pkla
ketidakberesan, akan tetapi untuk menentukan apgatidak benar.
Pengawasan harus bersikap membimbing, tujuannyapaga pelaksana
dapat meningkatkan kemampuan dalam menjalankars tygag telah
ditentukan baginya.

Agar pengawasan dapat dilakukan secara efisieRa rtexlebih dahulu

harus diketahui persyaratan pengawasan, ydt@dar man, 2002: 133)

1.

Pengawasan membutuhkan perencanaan Melalui permavpasipinan
perusahaan akan dapat memastikan bahwa unit oagarnja sedang
melaksanakan apa yang diharapkan melalui perentanaa

Pengawasan membutuhkan struktur organisasi yaasg) jel
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Karena pengawasan bertujuan untuk mengukur adivdan mengambil
tindakan guna menjamin bahwa rencana sedang dilakan, untuk itu harus

diketahui orang yang bertanggung jawab.

2.11. Pandangan Islam Tentang Pemeliharaan

1. Islam dalam pemeliharaan

Syariat Islam adalah aturan yang ditetapkan oldlahASWT, yang
meliputi hubungan manusia dengan Tuhan-Nya, hubungaslim dengan
saudaranya sesama manusia (bukan muslim), hubungansia dengan alam
sekitarnya dan hubungannya dengan setiap yang deanyKetika manusia
berbuat baik dengan lingkungan berarti berbuat kejgada diri sendiri dan orang
lain.

Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama ysergpurna, yang
mengatur segala aspek problematika kehidupan. AB®AT menurunkan Al-
Qur'an sebagai hidayah atau pedoman buat umat maaragar manusia dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang tidak togiennya adalah untuk
kemaslahatan manusia itu sendiri. Orang yang bareteguh pada aturan Allah
SWT tidak akan mendapatkan suatu kerugian, tetagiry akan mendapatkan
suatu keuntungan. Pemeliharaan yang sebesar-basamat manusia adalah
memperoleh keberkahan.

Orang yang berpegang teguh pada syariat islamkaetiean terpelihara

dan terjaga dari suatu kekeliruan dan kebathilan.
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Dalam islam hal yang sangat mendasar untuk merpeeindungan dan
pemeliharaan terhadap hak pribadi maupun kolekig#tupakan kewajiban yang
melaksanakan kewajibannya adalah sesuatu yangha¢apdan yang membiarkan
sesuatu itu rusak atau dibiarkan percuma adalalagegang berdosa.

Firman Allah dalam surat Al-Qashash ayat 77

2
|

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allebpadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu lupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuaikladn (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat bailep&damu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuBSgguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kakas.

Ayat diatas menjelaskan tentang beberapa maksmtadanya adalah:
1. Memperbaiki Kerusakan

Kerusakan di bumi telah terjadi sejak lama, halbaru disadari secara
merata oleh manusia. Kerusakan di bumi telah melwasdgak dari kawasan local
sampai internasional. Muncul pembicaraan dibangiugku kuliah, seminar,
bahkan di pesantren dan mesjid-mesjid. Dipertanyakangapa kerusakan bumi

berlangsung.
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Melihat kenyataan lingkungan beberapa bagian dsemaakin rusak, juga
menyadari masa depan penghuni bumi yang semakindam keselamayannya,
maka pada juni 1972 PBB mengadakan konferensi khtemtang lingkungan
hidup, yang dihadiri wakil-wakil pemerintah setiagkmenteri negara seluruh
dunia.

2. Kekayaan Bumi

Bumi kita sangat kaya baik dilaut, daratan dandalia, disana hidup
berbagai jenis tumbuhan, hewan, dan sampai kepgplahpnan. Berapa banyak
kekayaan bumi menyagkut keragaman hidup. Namunraalilibiologis seluruh
dunia hanya berhasil memberi nama sekitar 11,4spjekepada makhluk. Tetapi
yang dibahas adalah kerusakan-kerusakan keragahgmyang sekarang, yakni
kerusakan sejak lama manusia mengenal teknolam alemakin gersang dan
bumi semakin miskin, sementara kebanyakan manigaf pernah surut untuk
mengindahkannya. Belumkah manusia kembali menypeaikgatan Allah?

Firman Allah dalam surat Ar-Ruum ayat 41
s inial Bl o by 3l oo sl Sl
u"-”r"@“,d (Sl ien ;_)-’L.Jj_)-:—[(_ﬁﬁ _)-G-L"‘
P o-pn 4 )
= T & g - T
@i hbe]

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disédaab karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakaadee mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar ekarkembali (ke

jalan yang benar).
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3. Pemeliharaan

Manusia wajib memelihara dan menyelamatkan bumiekae masing-
masing untuk kesejahteraan mereka sendiri, dan sreamajib mewariskan bumi
ini pada generasi berikutnya dengan keadaan yabgikskaiknya. Kerusakan
lingkungan telah terjadi di mana-mana di karenaklah tangan manusia sendiri
maupun karena alamiah, antara lain:

a. Gempa, banijir dan badai.

b. Pengabaian pabrik, perusahaan atau industri tgghécddah yang

dihasilkan.
c. Kelemahan dan kekurangan pemahaman manusia akaatilpeaan.
d. Endapan lumpur akibat erosi.

Firman Allah dalam surat Al- A'raf ayat 85

b=

e 4l r,gmm |jm|r.}a_,Ju t:Mr,ng a5

bﬂ_mﬁ |,J|jm||yjur,_<; o g wSEiLs 1
ﬂﬂw|mwmuj|j ﬁjr,mudm

L] @
e A T e

Artinya: Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-ysaudara
mereka, Syu'aib. la berkata: "Hai kaumku, sembal#iiah, sekali-kali

tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnyah telatang
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kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sengkanlah
takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkagi manusia
barang-barang takaran dan timbangannya, dan janghnlkamu
membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan mieaiiaya.
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-bétmu orang-orang
yang beriman.”

Dari pernyataan diatas dapat kita lihat bahwahAlildak menyukai orang-

orang yang melakukan kerusakan-kerusakan terhdalagpdan bumi.

2.12. Penelitian Terdahulu

Helena (2005): Menganalisis Pemeliharaan Alat BEype Skidder Merk
Caterpillar Pada PT. Trakindo Utama Cabang Pekan@enelitian ini dilakukan
untuk mengetahui sebab sering terjadinya kerusaki@n kemacetan pada
peralatan berat skidder dan untuk mengetahui Ketijananajemen yang telah
dijalankan atas skidder yang dioperasikan oleh Pfakindo Utama Cabang
Pekanbaru, khususnya tenaga kerja bagian pemelihateengan menggunakan
metode deskriftif dengan teknik pengumpulan dataufgme wawancara dan
kuesioner yang dilakukan pada tenaga kerja bagiarepharaan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa yang mengkda seringnya
terjadi kerusakan atau kemacetan peralatan beiddeskyang dioperasikan oleh
PT. Trakindo Utama Cabang Pekanbaru adalah pelaksankegiatan

pemeliharaan yang kurang sesuai dengan jadwal geredn yang telah disusun,
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kemudian kurangnya jumlah tenaga kerja bagian pbarabn dan kurangnya
pengawasan terhadap kegiatan pemeliharaan.

Penelitian yang lain Faizal (2006): Menganaligistang Pemeliharaan
dan Perbaikan Alat Berat Pada CV. Hafindo Berkadnit Pekanbaru. Penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebaningkatnya realisasi biaya
pemeliharaan dan perbaikan alat berat. Manfaatpaaelitian ini adalah sebagai
bahan informasi dan masukan bagi CV. Hafindo Berkatama dalam
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dalgratd&e pemeliharaan dan
perbaikan dimasa yang akan datang. Sedangkan megaogedigunakan dalam
penelitian ini adalah secara analisis deskriftiflatue daftar pertanyaan dan
interview berupa wawancara langsung dengan atamaisghaan mengenai objek
penelitian yang berhubungan dengan masalah yaadpasb Adapun jenis sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dekunder, analisis data yang
digunakan bersifat deskriftif.

Rinda Yulianti (2002) Menganalisis tentang Analidtfisiensi Biaya
Pemeliharaan Alat Berat Excavator Pada PT. Usafta Kestari Pekanbaru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktdada yang menyebabkan belum
efisiennya biaya pemeliharaan excavator.  Adapenisj sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data prinzer diata sekunder. Dan analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini bersiéskdftif.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa yangnyebabkan sering
terjadinya kerusakaan terhadap alat berat excayatay dimiliki oleh PT. Usaha

Kita Lestari adalah pelaksanaan pemeliharaan y#dagu#tan perusahaan tidak
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sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh gemesadan kurangnya tenaga
kerja pada bagian pemeliharaan serta kurangnyaapesgn terhadap kegiatan

pemeliharaan.

2.13. Kerangka Pemikiran

Perencanaan
Kegiatan
pemeliharaan

Jam kerja
Alat-Alat Berat

Pemeliharaaan
Alat-Alat Berat

Tenaga Kerja
Bagian
Pemeliharaan

Pengawasan
Kegiatan
Pemeliharaan

Assauri (2004:145)

2.14. Hipotesis

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yankatliedikemukakan dan
dikaitkan dengan teori-teori yang ada maka dapgsrdieh suatu hipotesis, yaitu:
di duga bahwa faktor-faktor yang menyebabkan pdraedan alat-alat berat yang
dioperasikan oleh PT. Virajaya Riauputra Kecamalfambang Kabupaten

Kampar adalah disebabkan oleh belum tepatnya pmmaao kegiatan
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pemeliharaan, penggunaan jam operasi alat-alat lyaray melebihi dari jam
standar, skill dan jumlah tenaga kerja bagian pisaelan yang masih kurang,

serta kurangnya pengawasan dalam kegiatan pensaihgang dilakukan.

2.15. Variabel Pendlitian
Adapun yang menjadi variabel penelitian dalam psan ini adalah:
1. Perencanaan Kegiatan Pemeliharaan
2. Jam kerja Alat-alat Berat
3. Tenaga Kerja Bagian Pemeliharaan

4. Pengawasan Kegiatan Pemeliharaan
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Lokas dan Waktu Penelitian

Daam penulisan Skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT.
Virgjaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Perusahaan tersebut
berlokasi di Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang KM 27 No. 01. Penelitian dimulai

dari bulan April 2009 sampai dengan bulan September 2009.

3.2. Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber adli (tanpa media perantara). Data primer dikumpulkan
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer ini antara lain
berupa tanggapan responden terhadap kegiatan pemeliharaan.

2. Data sekunder, merupakan data dan informasi yang diperoleh dari
perusahaan tanpa mengalami perubahan. Jenis data ini meliputi sgarah
berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan, jenis dan jumiah

alat-aat berat, rencana kegiatan pemeliharaan dan realisasinya.
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3.3. Metode Pengumpulan Data
Daam mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan:

1. Interview, yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang ada hubungannya
dengan penelitian ini.

2. Observas, yaitu pengamatan langsung untuk melengkapi data yang
tidak terkumpul melalui interview.

3. Quesioner, yaitu menggukan daftar pertanyaan kepada responden
untuk memperoleh data mengenal pemakaian alat- aat berat.

3.4. Populasi dan Sampel

Populas adalah keseluruhan karyawan yang bergerak dalam Bagian
Pemeliharaan pada PT. Virgaya Riauputra pada tahun 2008 yang berjumlah 18
orang.

Sampel adalah bagian dari populas yang kita ambil untuk mewakili
populasi secara keseluruhan yang akan dijadikan responden dalam penelitian.
Disini yang akan dijadikan sampel penulis adalah seluruh populasi yang
ditetapkan sebanyak 18 orang. Dengan menggunakan Metode Sensus (Umar,
2003:13)

3.5. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang digunakan metode deskriftif, dimana data

yang diperoleh dari perusshaan di kelompokkan dan di susun menurut sub
pembahasan, kemudian ditelaah dan diperbandingkan dengan berbagai teori yang
mendukung pembahasan. Dari hasil perbandingan tersebut selanjutnya diambil

kesimpulan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sgjarah Singkat Perusahaan

Negara Indonesia adalah negara yang sedang berkgnyhag sedang-
sedang giatnya membangun disegala bidang. Untukapanhasil pembangunan
yang optimal baik dari segi mutu maupun ekonomibuBihkan proses
perencanaan yang matang dan terpadu PT. VirajagapRira ini berkedudukan
di Dusun Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kanfpedangkan untuk di
Pekanbaru bertempat di Jalan Tuanku Tambusai NodhoPekanbaru. PT.
Virajaya Riauputra didirikan pada tanggal 22 Agas2®01 sesuai dengan Akte
Notaris Saal Bumela, SH di Jakarta Nomor Akte 48.

PT. Virajaya Riauputra adalah suatu Perusahaan lpargerak dibidang
jasa kontruksi dan perdagangan Aspal. Berdasarkamat 9zin Usaha Jasa
Konstruksi (SIUJK) dengan Nomor 602/78/SIUJK-KONJ®D, dinyatakan
bahwa kegiatan perusahan ini secara umum adalalyaeterikut :

1. Pekerjaan Bangunan Gedung
2. Pekerjaan Bangunan Sipil
3. Pekerjaan Bangunan Mekanikal
4. Pekerjaan Bangunan Elektrikal
Sedangkan berdasarkan Surat Izin Usaha Perdagdi&jdi). Besar

dengan Nomor 04-08/SIUP/V/2001, maka bidang usarasphaan ini adalah
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perdagangan barang/ pengadaan barang dengan gaisgbberupa aspal, alat

peralatan kantor, bahan bangunan untuk kontrukspéegpipaan serta meubiler.

Dasar perusahaan ini telah disahkan oleh Mentehakieman Republik
Indonesia dengan SK Nomor C-03491 HT.01.01.TH.20@dggal 19 Juli 2000.
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham yang didddesgrmaka persentase

Kepemilikan Modal PT. Virajaya Riauputra ialah :

1. Tuan H. Azis Zainal. SH sebayak 90% atau 3.150 &rshham dari 3.500
lembar saham dengan nilai nominal Rp. 1000.00Gu($ata Rupiah) atau
sebesar Rp. 3.150.000.000,-(Tiga milyar seratua poiuh juta rupiah).

2. Ny. Hj. Nuraini sebanyak 10% atau 350 lembar sadam 3.500 lembar
saham dengan nominal Rp. 1000.000,- (Satu JutaaRujpitau sebesar
Rp.350.000.000,- (Tiga ratus lima puluh juta rupiah
Sehingga jumlah keseluruhannya yaitu 3.500 lembham atau sebesar

3.500.000.000,- (Tiga milyar lima ratus juta rupiah

4.2. Stuktur Organisasi Perusahaan.

Struktur organisasi perusahaan merupakan keadaag ryenunjukkan
hubungan antara fungsi dan wewenang serta tanggwadp dari masing-masing
pekerja yang menduduki jabatan tertentu dalam dsgan Stuktur organisasi
suatu perusahaan dengan perusahaan lain mungkibeddgapa perbedaannya

sesuai dengan jenis luasnya pekerjaan dengan &egiatusahaan itu.
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Disamping itu tujuan dari organisasi tersebut adalatuk menampakkan
adanya jalur informasi dan pengawasan dari tigp-tagian yang ada. PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kardplam menjalankan
aktivitas perusahaannya dipimpin oleh seorang RirekDimana Direktur
tersebut memiliki kekuasaan penuh untuk mengamigbijkksanaan dan

keputusan dalam perusahaan.
1. Adapun tugasdari Manager Produksi :

1. Mengkoordinir, Pengawasan pekerjaan bawahan dakéimtas produksi
aspal dan kegiatan operasional perusahan.

2. Membuat laporan hasil produksi dan penjualan lamgsonaterial dari
pabrik.

3. Merencanakan bahan baku produksi untuk periodgguimendatang.

4. Membuat posisi laporan produksi, pemakain sert@fp@aan bahan baku
bulanan untuk laporan keuangan.

2. Adapun tugas Sekretaris::

Melakukan pencatatan dan laporan aktivitas peassahbaik jangka

pendek maupun jangka panjang yang mencakup ingrekistern

3. Adapun tugasdari Kepala Teknik:
1. Mengkoordinasi pemeliharaan dan perbaikan akeldruhbase camp.
2. Menyiapkan peralatan yang diperlulsase camp.

3. Mengarahkan dan mengkoordinasi bawahan.
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4. Adapun tugasAMP:
AMP adalah alat mesin produksi hot mix

Tugasnya : mengawasi/ mengontrol bawahan dalareeprsuhu panas aspal

curah
5. Adapun tugasdari STC:

Tugasnya : merupakan alat pemecah bahan baku
6. Kepala Gudang :

1. Mengawasi dalam proses persediaan bahan baku

2. Membantu manager produksi dalam proses pengaddaan daaku di
gudang

3. Memberikan izin masuk bahan baku

7. Kepala Distribusi:

Tugasnya : bertanggung jawab dalam proses penyabarang
8. Kepala L ogistik:

Tugasnya : menyeleksi bahan baku yang masuk datansghaan
9. Kepala Satpam:

Tugasnya :

1. Mengawasi bahan baku
2. Memberikan izin masuk-keluarnya bahan baku

3. Mengontrol bahan baku.
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10. Administrasi
Tugasnya :

a. Menyusun dan mengkoordinir program dibidang adrtrizss
b. Membantu manger produksi dalam mengawasi segalatakt
c. Melakukan tugas surat menyurat dengan instansi petaie, Bank, Pajak,

dan Pemerintah Daerah.
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Gambarl
STRUKTUR ORGANISASI PT VIRAJAYA RIAUPUTRA KECAMATANTAMBANG KABUPATEN KAMPAR

MANAGER AMP/ B
PRODUKSI
SEKRETARIS / KASIR
KEPALA KEPALA
LOGISTIK SATPAM

ADMINISTRASI

KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA
TEKNIK AMP STC LABOUR GUDANG DISTRIBUSI

Sumber : PT VIRAJAYA RIAUPUTRA KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR



Berdasarkan bagan diatas, maka jelaslah bahwatistraiganisasi yang
terdapat pada PT. Virajaya Riauputra Kecamatan aamtiKabupaten Kampar,
adalah bentuk organisasi garis dan staff adalatu saentuk organisasi dimana
pelimpahan wewenang secara vertikal atau tegals,ldalam hal ini pimpinan
tertinggi adalah kepala unit bawahan untuk memb&etancaran kerja dalam
rangka pelaksanaan seluruh tugas-tugas pokok sagndibawah pimpinan
tertinggi atau langsung dibawah masing-masing lkepait atau staff yang tidak
mempunyai wewenang komando dan staff tersebut Is@tddn memberikan
bantuan tentang pengarahan, petunjuk, sasararasadan dapat memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pimpinamggitidan para kepala unit

lainnya dalam hal administrasi, personalia kearsigan logistik..

4.3. Aktivitas perusahaan

PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar
mempunyai bidang usaha sebagai berikut:
1 Pembuatan Konstruks Jalan

Dalam bidang usaha pembuatan konstruksi jalan Tnhi \Rrajaya Riau
putra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar telalal@ergejak tahun 2001
sampai dengan sekarang. Dalam pembuatan konsfaildsini PT. Virajaya Riau
putra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar memilki chengoperasikan
sebanyak 13 unit alat —alat berat untuk memudapkases pembuatan konstruksi

jalan.
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2. Pengolahan Asphalt Panas/ Hotmix

1. Tahap Penumpukan dan Persiapan Bahan Baku

Bahan baku berupa kerikil dan pasir diperoleh dancara membeli dari
konsumen, pengecer, dan pembelian langsung. Yanta rkarikil dan pasir
tersebut di dapat dari sungai kampar, sedangkdrabgang bukan asphal hotmix.
Kemudian bahan baku yang telah dibeli tersebutgtia@ndengan menggunakan
truk dan alat berat yang telah tersedia di PT. j&jf@ Raiuputra. Sedangkan
asphal langsung diantar oleh perusahaan yang medoksioasphal yang belum
jadi. Kerikil dan pasir tersebut ditumpukkan padats tempat yang telah tersedia
begitu juga dengan asphal.

2. Tahap Proses

Sebelum diadakan tahap produksi, maka perusah@amengadakan
penelitian terhadap bahan baku yang berupa ket#éail pasir tersebut memeliki
mutu yang layak kemudian barulah diadakan prosssusi. Adapun kerikil dan
pasir tersebut dimasukkan pada alat screening yema alat tersebut merupakan
alat penyaring kerikil dan pasir. Dan kemudian trudicampurkan dengan
asphalt yang dimasukkan dalam mesin produksi aspb#ainix. Di dalam
pencampuran bahan baku sebelum jadi maka perusabaan melakukan
pengangkutan bahan baku yang sudah jadi tersedogldit oleh truk yang telah
tersedia pada PT. Virajaya Riauputra.

Dari semua pekerjaan yang telah dilaksanakan ddh Virajaya
Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, %amgudian hasilnya

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang membbutuldea PT. Virajaya
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Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar akas thempertahankan
kualitas dari pekerjaan tersebut yang telah digercpemerintah kepada
perusahaan.
3. Pemecah Batu

Untuk membuat konstruksi jalan dan pembuatan aspd@adas/ hotmix
maka diperlukan batu kerikil yang bagus. Untuk RWi. Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar juga melakukasep pemecah batu
yang digunakan untuk bahan baku pembuatan konsfjalie dan asphalt panas/
hotmix. Disamping itu digunakan untuk proyek pehssmn juga untuk memenuhi

pesanan dari perusahaan kontraktor yang bergdradadg yang sama.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan analisis hasil peaelitltan pembahasan
tentang Pemeliharaan Alat- Alat Berat Pada PT.j&ya Riauputra Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar. Ada empat variabel yaegtiddalam penelitian
ini yaitu Perencanaan Kegiatan Pemeliharaan, Jaja Réat Berat, Tenaga Kerja
Bagian Pemeliharaan, Pengawasan Kegiatan Pemaealihara
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metdekekriptif yaitu
suatu cara menganalisis data yang telah tersedia pajek penelitian dan
membandingkannya dengan uraian teoritis dan berbigatur yang terdapat
dalam daftar pustaka. Data diperoleh dengan camabewkan daftar pertanyaan
atau quesioner kepada 18 karyawan bagian pemelihgoada PT. Virajaya

Riauputra Keacamatan Tambang Kabupaten Kampar.

5.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemeliharaan Aat-Alat Berat

Kegiatan pemeliharaan mesin dan peralatan merapsdah satu fungsi
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasmeraisahaan. Suatu kegiatan
operasional akan berhasil dengan baik jika salalinga melalui kegiatan
pemeliharaan alat-alat berat yang dimiliki perusah®ari kegiatan pemeliharaan
diharapkan tingkat kerusakan dan tingkat realdslipengoperasian alat-alat berat
berada pada keadaan yang dapat diterima. Bentakppotluksi suatu perusahaan
tentunya sangat berpengaruh kepada strategi pewadin mesin yang harus

dilakukan agar pemeliharaan tersebut dapat dijalankecara efektif dan
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memberikan hasil yang optimal. Adapun faktor-fakigsing mempengaruhi
pemeliharaan alat-alat berat tersebut disebabkaen&apengoperasian alat-alat
berat yang melebihi jam kerja mesin dari jam stamgta kegiatan pemeliharaan
yang dilakukan tidak sesuai dengan skedul yandp teéisusun oleh perusahaan,
dan kurangnya pengawasan yang dilakukan perusabedadap kegiatan

pemeliharaan.

5.2. Kebijakan Pemeliharaan Yang Dilakukan Perusahan

Adapun kebijakan pemeliharaan yang dilakukan oRh. Virajaya
Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar taphaldt-alat berat yang
dimilikinya antara lain:

1. Inspeksi l(nspection)

Kegiatan ini meliputi kegiatan pengecekan atau pi#s®an secara
berkala terhadap peralatan pabrik sesuai dengamaman serta kegiatan
pengecekan atau pemeriksaan terhadap peralatarmeargplami kerusakan. Dan
membuat laporan dari hasil pengecekan tersebut.

Maksud utama dari kegiatan inspeksi ini adalalkimiengetahui apakah
perusahaan masih memiliki peralatan-peralatan pdyang baik untuk
menjamin kelancaran proses produksi atau tidakngghi apabila ditemukan
kerusakan dapat segera diadakan perbaikan.

2. Kegiatan Teknik Engineering)

Kegiatan ini meliputi percobaan atas peralatangyaaru dibeli dan

kegiatan pengembangan peralatan atau komponeragagratang perlu diganti
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serta melakukan penelitian terhadap kemungkinagegehbangan tersebut. Dalam
kegiatan inilah kemampuan untuk mengadakan perubalen perbaikan-

perbaikan bagi perluasan dan kemajuan peralatarkp&ieh karena itu sangat
penting terutama dalam perbaikan mesin-mesin yamgpkr namun tidak

memperoleh komponen yang sama dengan yang ditariisghingga diperlukan
perubahan terhadap komponen dan mesin-mesin téraghu mesin-mesin itu

dapat bekerja kembali.

3. Kegiatan ProdukgiProduction)

Kegiatan produksi merupakan kegiatan pemelihangarg sebenarnya,
yaitu memperbaiki dan mereparasi mesin-mesin danalgian poduksi,
melaksanakan pekerjaan yang disarankan dalam &egiaspeksi dan teknik
serta melaksanakan kegiatan servis dan peminygkelnoniasan). Kegiatan ini
dimaksudkan agar kegiatan pengolahan/pabrik dagugién lancar sesuai dengan
rencana dan untuk itu diperlukan usaha-usaha penbasegera jika terdapat
kerusakan pada peralatan.

4. Pekerjaan AdministragClerical Work)

kegiatan administrasi ini merupakan kegiatan ybedhubungan dengan
pencatatan mengenai biaya-biaya yang terjadi dataetakukan pekerjaan
pemeliharaan dan biaya-biaya yang berhubungan dengemeliharaan,
komponen atau spare part yang dibutuhkan, laposatarig apa yang telah
dikerjakan, waktu dilakukannya inspeksi dan perdajkserta mencatat lamanya
perbaikan tersebut dilakukan dan komponen-kompost@n spare part yang

tersedia di bagian pemeliharaan. Jadi dalam kegipencatatan ini termasuk
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penyusunan planning dan scheduling, yaitu rencapark suatu mesin harus
dicek/diperiksa dan di reperasi.

5. Kegiatan Pemeliharaan Bangun&fousekeeping)

Kegiatan pemeliharaan bangunan merupakan kegiataik menjaga agar
bangunan gedung tetap terpelihara dan terjaminr&élaenya. Jadi kegiatan ini
meliputi pembersihan dan pengecatan gedung, peihéersvc, pembersihan
halaman dan kegiatan pemeliharaan peralatan laig yigak termasuk dalam
kegiatan teknik dan produksi dari bagraaintenance.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa yang menyahalsering
terjadinya kerusakan dan kemacetan alat-alat Ipada PT. Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar karena belaiksdihakan dengan baik
skedul atau program kerja yang telah ada dalamspkaan tersebut dengan kata
lain bahwa pengawasan yang dilakukan masih kuraail behingga sering
terjadinya kelalaian dalam pelaksanaan pemelihaakmralat berat tersebut. Oleh
karena itu kegiatan pemeliharaan dan pengawasanega@mg peranan sangat
penting dalam perusahaan. Hendaknya kegiatan pasgawdapat terkoordinasi
dengan baik.

Selanjutnya data yang diperoleh ditabulasikan dateentuk tabel-tabel
berupa data olahan.

a. Karakteristik menurut jenis kelamin
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nedeo umumnya

berjenis kelamin pria. Hal ini terlihat pada talel :
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Tabel V.1 : Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Pria 18 100%
Wanita - -
Jumlah 18 100%

Sumber : Kuesioner Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui respondan tenaga kerja pada
umumnya berjenis kelamin pria. Pada tabel V.1 mgikl@an responden menurut
jenis kelamin pria sebanyak 18 orang (100%)

b. Karakteristik Responden Menurut TingkaiaUs

Berdasarkan hasil penelitian diketahui tingkatausesponden umunya

antara 29-35 tahun. Dapat dilihat pada tabel V.2

Tabel V.2 : Karakteristik Responden Menurut Tingkat Usia

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Antara 22-28 Tahun 3 16.67%
Antara 29- 35 Tahun 6 33.33%
Antara 36- 40 Tahun 5 27.78%
41 Tahun Keatas 4 22.22%

Jumlah 18 100%

Sumber : Kuesioner Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel V.2 diketatngkat usia
responden umumnya antara 29-35 tahun. Pada tabeh®hunjukkan responden
yang berusia 22-28 tahun sebanyak 3 orang (16.6G8%)pnden yang berusia 29-
35 tahun sebanyak 6 orang (33.33%), responden pangsia 36-40 tahun
sebanyak 5 orang (27.78%), dan responden yangideriahun keatas sebanyak

4 orang (22.22%).

58



c. Karakteristik Responden Menurut Masa Bekerja
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pekerjaapoesien bervariasi. Untuk lebih
jelasnya dapat dilhat pada tabel V.3:

Tabel V.3 : Karakteristik Responden Menurut Masa Kerja

Masa Pekerjaan Frekuensi Persentase
1 — 4 tahun 3 16.67%
4 -7 tahun 5 27.78%
7 — 9 tahun 10 55.56%
Jumlah 18 100%

Sumber : Kuesioner Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel V.3 dikétaespondena yang
masa pekerjaan 1-4 tahun sebanyak 3 orang (16.8&%ppnden yang bekerja 4-7
tahun sebanyak 5 orang (27.78%), responden yargrjaek9 tahun sebanyak 10
orang (55.56%).

Dari kesimpulan diatas dapat dijelaskan bahwaoredgn atau tenaga
kerja masa pekerjaan yang paling lama adalah Hhtgaitu sebanyak 10 orang
(55.56%).

d. Karakteristik Responden Menurut Tingkatdieikan
Dari penelitian yang dilakukan adanya berbagaiktmgpendidikan responden
yang dapat dilihat pada tabel V.4

Tabel V.4 : Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Keterangan Frekuensi Persentase
SLTP - -
SMU - -
STM 18 100%
S1 - -
Jumlah 18 100%

Sumber : Kuesioner Penelitian
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Bedasarkan tabel V.4 menunjukkan responden detigghkat pendidikan
pada umumnya tamatan STM. Responden dengan tingadidikan STM

sebanyak 18 orang responden (100%).

5.3. Deskripsi Variabel

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, varighgbbel dalam
penelitian ini adalah Perencanaan Kegiatan Pemmaliha Jam Kerja Alat — Alat
Berat, Tenaga Kerja Bagian Pemeliharaan, dan Pesgaw kegiatan
Pemeliharaan. Berdasarkan yang telah dikumpulkalalunekuesioner, maka

dapat diperoleh gambaran sebagai berikut:

a. Analisis Perencanaan Kegiatan Pemeliharaan

Kelancaran Pelaksanaan kegiatan pemeliharaanalatatberat sangat
tergantung pada bagaimana pihak perusahaan menygsancanaan kegiatan
tersebut. Tanpa adanya perencanaan yang matang kegikdan pemeliharaan
yang akan dilakukan tidak akan mencapai hasil sep@ng diharapkan.
Perencanaan skedul pemeliharaan alat-alat berag ydisusun haruslah
disesuaikan dengan keadaan yang ada dalam perngad@ncanaan yang baik
akan dapat mempermudah para tenaga pemeliharaam daélakukan kegiatan
pemeliharaan terhadap alat-alat berat.

Suatu kegiatan pemeliharaan yang didukung olebnganaan yang baik
akan dapat menujang kelancaran dalam proses pioddksnun apabila

pelaksanaan kegiatan pemeliharaan alat-alat bersgath rencana penjadwalan
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yang kurang baik akan berakibat pada tidak efigigaspelaksanaan Kegiatan
pemeliharaan tersebut.

Perencanaan dan Jadwal pemeliharaan alat-alat fedla PT. Virajaya
Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, y@ag disusun untuk
dijalankan oleh para tenaga pemeliharaan dapaatihiada table V.10
Tabel V.5 :Perencanaan dan Penjadwalan PemeliharaaAlat-alat Berat

Pada PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar

Jenis Kegiatan Pemeliharaan Waktu Pemeliharaan
Penggantian Oli Mesin 250 Jam
Penggantian Oli Gardan 1.000 Jam
Penggantian Oli Hydraulic 1.000 Jam
Penggantian Oli Persneling 1.000 Jam
Penggantian Filter Oli 250 Jam
Penggantian Fuel Filter 250 Jam
Penggantian Saringan Udara 1.000 Jam
Pelumasan 1 x Seminggu
Pemeriksaan Air Baterai, Oli Mesin, OlBetiap hari
Hydraulic, Air Radiator.

Pemeriksaan Gardan dan Persneling 250 Jam
Pemeriksaan Fuel Filter 50 Jam
Melakukan Penyetelan/Tune Up 3.000 Jam

Sumber: PT. Virajaya Riauputra 2009

Dari tabel diatas dapat dilhat bahwa PT. VirajayauButra Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar telah mempunyai rencajsmaa&au skedul terhadap
pemeliharaan alat-alat berat. Dengan perencanaavaljgpemeliharaan alat-alat
berat ini diharapkan usia pemakaian alat-alat béapat diperpanjang dan juga
untuk mengantisipasi kerusakan-kerusakan yang mirtgpat terjadi pada saat
alat-alat berat sedang beroperasi.

Dan selanjutnya untuk perencanaan dan perawaddralat berat pihak
perusahaan juga memperhatikan hal-hal yang berigalbudengan alat-alat berat

yang meliputi:
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1. Data Teknis Alat-alat Berat
Dari data teknis ini yang perlu diketahui olehysahaan meliputi tentang cara
pemakaian alat-alat berat (kapasitas mesin, skasifimesin dan sebagainya)
2. Skedul Proses Operasional/ Produksi
Dari data skedul opersi ini yang perlu diketahlighoperusahaan apakah
jadwal-jadwal yang dibuat dalam perencanaan pearaldn tidak
mengganggu proses operasional yang akan dilaksanaka
3. Fasilitas Pemeliharaan
Dari data fasilitas pemeliharaan ini yang perluethlkui perusahaan adalah
kemudahan fasilitas pemeliharaan alat-alat beratg yaimiliki  oleh
perusahaan. Dari data ini bagian pemeliharaan hmaeamgetahui kapan harus
melakukan perbaikan menyeluruh dari mesin dan gi@mllain dari mesin
sehingga kerusakan mendadak akan dapat dicegah.
4. Kemudahan Suku Cadang
Dari data ini yang perlu diketahui oleh perusahadaiah apakah suku cadang
akan selalu tersedia apabila dalam melaksanakamt&egpemliharaan
dilakukan penggantian suku cadang atau dengan |lketaadanya jaminan
pengadaan dan kemudahan mendapatkan suku cadabgrataersebut.
Tetapi dalam kenyataannya program kerja dari kagigpemeliharaan
yang telah tersusun tersebut tidak sepenuhnyadiah atau dilaksanakan dalam
kegiatan pemeliharaannya. Tidak terlaksananya tagipemeliharaan seperti
yang telah dijadwalkan disebabkan oleh beberapaldtansehingga kegiatan

pemeliharaan itu tidak terlaksana dengan baik. Kkamu faktor lain yang
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mempengaruhi kegiatan pemeliharaan tersebut kutargksana dengan baik
adalah ketersediaan suku cadang pada bagian kogestisahaan. Karena dengan
tersedianya suku cadang pada bagian logistik akgatdmemperlancar proses
pemeliharaan maupun perawatan alat-alat beratbtgrsdadi dengan tidak
terlaksananya kegiatan pemeliharaan dengan baik akenyebabkan sering
terjadinya kerusakan pada alat-alat berat yang lidimperusahaan. Dengan
demikian untuk masa yang akan datang perusahadm mpengambil langkah
yang tepat untuk mengurangi tingginya tingkat kekas yang terjadi melalui
pemberian latihan secara intensif serta menyediakalangarspare part yang
dibutuhkan.

Berikut disajikan tanggapan tenaga kerja bagiangtiearaan dan tenaga
kerja pada PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tamli@bupaten Kampar

Tabel V.6: Tanggapan Responden Terhadap Perencaama Pemeliharaan
yang diterapkan Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Baik 4 22.22%
2 Baik 5 27.78%
3 Ragu-ragu 7 38.89%
4 Tidak Baik 2 11.11%
5 | Sangat Tidak Baik - -

Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.6 diatas dapat diketahui dari 18 oeslen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat baik terhadap perencanaan paraalihalat-alat berat adalah
sebanyak 4 orang (22.22%), reponden yang menyatdleak sebanyak 5 orang
(27.78%), responden yang menyatakan ragu-ragu mgqi38.89%), responden

yang menyatakan tidak baik sebanyak 2 orang (11).1D%ri penjelasan diatas
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dapat disimpulkan bahwa responden banyak menjavegu-nagu terhadap
pertanyaan tentang pemeliharaan alat-alat beraj g@aerapkan perusahaan, dan
ini dapat kita lihat, salah satu faktor kelalaisang mengakibatkan mesin cepat
rusak.

Tabel V.7: Tanggapan Responden Terhadap Jadwal Sace Mesin

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Rutin 2 11.11%
2 Rutin 3 16.67%
3 Ragu-ragu - -

4 | Tidak Rutin 7 38.89%
5 | Sangat Tidak Rutin 6 33.33%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.7 diatas dapat diketahui dari 18 oegjen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat rutin terhadap jadwal servisnmadilah sebanyak 2 orang
(11.11%), responden yang menyatakan rutin sebardyatrang (16.67%),
responden yang menyatakan tidak rutin sebanyak ahgor(38.89%), dan
responden yang menyatakan sangat tidak rutin sak&@grang (33.33%).

Berdasarkan penjelasan diatas juga dapat diskaputahwa responden
banyak menjawab tidak rutin terhadap jadwal semésin alat-alat berat yang
diterapkan perusahaan, dan ini juga merupakan sakth faktor yang

mengakibatkan bertambahnya tingkat kerusakan mesin.
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Tabel V.8 : Tanggapan Responden Terhadap Keefektifa Pemeliharaan

Alat-Alat Berat

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Efektif 4 22.22%
2 Efektif 7 38.89%

3 Ragu-ragu 5 27.78%

4 | Tidak Efektif - -

5 | Sangat Tidak Efektif 2 11.11%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.8 diatas dapat diketahui dari 18 oeslen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan terhadap tanggapan Keefektifan Pematinaalat-alat berat yang
menyatakan sangat efektif 4 orang (22.22%), resporydng menyatakan efektif
sebanyak 7 orang (38.89%), responden yang menyatakal-ragu sebanyak 5
orang (27.78%), responden yang menyatakan sardght gfektif sebanyak 2
orang (11.1%).

Tabel V.9: Tanggapan Responden Terhadap Pemelihaaa preventive yang
Dilakukan Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 3 16.67%
2 Baik 9 50%
3 Ragu-ragu 4 22.22%
4 Tidak Baik 2 11.11%
5 | Sangat Tidak Baik - -

Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.9 diatas dapat diketahui dari 18 resjgm tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat baik terhadap pemelihana@entive yang Dilakukan

Perusahaan adalah sebanyak 3 orang (16.67%), cespgang menyatakan baik
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9 orang (50%), responden yang menyatakan ragu-sshanyak 4 orang
(22.22%), dan responden yang menyatakan tidakdedi&nyak 2 orang (11.11%).

Tabel V.10: Tanggapan Responden Terhadap Pemelitean Corective
yang diterapkan Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

1 | Sangat Baik 4 22.22%

2 | Baik 11 61.11%

3 Ragu-ragu 1 5.25%

4 Tidak Baik 2 11.11%

5 | Sangat Tidak Baik - %
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.10 diatas dapat diketahui dari 18 oesjgen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat tidak baik terhadap pemelihacaaative yang diterapkan
perusahaan adalah sebanyak 4 orang (22.22%), depgang menyatakan baik
11 orang (61.11%), responden yang menyatakan egu-sebanyak 1 orang

(5.55%), dan responden yang menyatakan tidak lediirs/ak 2 orang (11.11%).
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Tabel V.11:

Rekapitulasi Tanggapan Responden Teahng Perencanaan

Kegiatan Pemeliharaan Alat - Alat Berat Pada PT. Viiajaya
Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

5

No Keahlian Tenaga Kerja Tanggapan Respopdemlah | Persentas
(%)
1. |Perencanaan pemelihar-Sangat baik 4 22.22
yang diterapkan perusahi |- Baik 5 27.78
- Ragu-ragu 7 38.89
- Tidak Baik 2 11.11
- Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 18 100
2. |Jadwal servis mesin - Sangat Rutin 2 11.11
- Rutin 3 16.67
- Ragu-ragu 0 0
- Tidak Rutin 7 38.89
- Sangat Tidak Rutin 6 33.33
Jumlah 18 100
3. [Keefektifan = pemeliharai Sangat Efektif 4 22.22
alar- alat berat - Efektif 7 38.89
- Ragu-ragu 5 27.78
- Tidak Efektif 0 0
- Sangat Tidak Efektif 2 11.11
Jumlah 18 100
4. | Pemeliharaan preventive- Sangat Baik 3 16.67
yang dilakukan ole- Baik 9 50
perusahaan - Ragu-ragu 4 22.22
- Tidak Baik 2 11.11
- Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 18 100
5. | Pemeliharaan corrective- Sangat Baik 4 22.22
yang dilakukan ole- Baik 11 61.11
perusahaan - Ragu-ragu 1 5.55
- TidakBaik 2 11.11
- Sangat Tidak Baik 0
Jumlah 18 100

Sumber: Data Olahan 2009
Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan respotetéang Perencanaan

Kegiatan Pemeliharaan Alat — alat Berat, respordgryak menjawab ragu-ragu

terhadap perencanaan yang diterapkan perusahaan.l®arang responden,

menjawab ragu-ragu sebanyak 7 orang (38.89%), ngnpertanyaan terhadap

jadwal servis mesin, Responden lebih banyak meijaidak rutin yaitu dari 18
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orang responden 7 orang (38.89%) menjawab tidak. riatnggapan responden
tentang keefektifan pemeliharaan alat- alat bésaith banyak menjawab efektif
yaitu 10 orang (55.5%) dari 18 responden.

Tanggapan responden tentang pemelihamaaaentive yang dilakukan
oleh perusahaan, lebih banyak menjawab sangatybdik9 orang (50%) dari 18
orang responden. Sedangkan tanggapan responderangenpertanyaan
pemeliharaartorective yang dilakukan oleh perusahaan, responden lebiliala

menjawab baik yaitu dari 18 orang responden 11go@h.11%).

b. Analisis Jam Kerja Alat- Alat Berat

Selain dari perencanaan kegiatan pemeliharaanatiralat berat, yang
tak kalah pentingnya yang harus diperhatikan adaitaporsi jam kerja dari alat-
alat berat itu sendiri untuk dapat menekan tindgdeatisakan dari mesin tersebut.
Apakah penerapannya telah sesuai dengan standakggen mesin atau tidak.
Apabila kenaikan jam kerja alat-alat berat terseiolak proporsional dimana alat-
alat berat tersebut dipaksa bekerja melebihi jandstrnya, tanpa adanya mesin
pengganti serta kurangnya perawatan akan mengk&ibatesin tersebut menjadi
aus dan rusak.

Padatnya jam kerja mesin juga dapat menghambabkgsiaan
pemeliharaan dan penggantian suku cadang. Sebagaials perusahaan
kontraktor yang menggunakan berbagai jenis alaatbeT. Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar sering mengékenmsakan pada alat-

alat berat yang diopersikannya. Tingginya kerusaliat-alat berat pada PT.
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Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten kanuga disebabkan

oleh adanya penggunaan alat-alat berat yang mejebitkerja standarnya.
Adapun penggunaan jam kerja alat-alat berat pada\Ww&ajaya Riau

putra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dapatdiiada tabel berikut

ini:

Tabel V.12 ‘Realisasi Jam Kerja Alat-Alat Berat padi PT.Virajaya

Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Tahun
2008 (rata-rata perbulan/unit)

Jenis Alat Berat Jam Kerja Standar | Jam Kerja Aktual
Finisser 200 225
Tire Roller 200 205
Tandem Roller 200 205
Loader 200 250
Motor Grader 200 245
Vibro Roller 200 232
Excavator 200 248
Mini Excavator 200 205
Toin Roller 200 220
Mobil Trado 200 215
Tronton 200 210

Sumber PT. Virajaya Riauputra 2009

Berdasarkan tabel V.12 tersebut terlihat bahwaingasasing alat berat
realisasi jam kerjanya pada tahun 2008 mengalamingkatan dari jam kerja
standar yang telah ditetapkan. Dimana jam kerjadstayang telah ditetapkan
perbulan sebesar 200 jam untuk satu unit alat herayata dalam realisasinya
melebihi dari jam kerja standar.

Akibat yang timbul adalah tingkat kerusakan yaolup tinggi dan tidak
dapat dihindarkan lagi. Hal ini tentu saja mengatdan lambatnya penyelesaian
proyek dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahadok pemeliharaan dan
perbaikan alat-alat berat ini agar dapat beropel&sgan lancar kembali menjadi

sangat tinggi. Dengan terjadinya penyimpangan jarjalalat- alat berat dari jam
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standarnya tentu saja hal ini lambat laun akan eimaiykan alat- alat berat
tersebut cepat mengalami kersakan. Sehingga hakemiu saja menyebabkan
kerusakan alat- alat berat ini akan mengalami gaitan.

Untuk lebih jelasnya mengenai pemakaian jam keggin dan peralatan
produksi dapat dilihat berdasarkan tanggapan tekaga bagian pemeliharaan
pada tabel V.13 dibawah ini:

Tabel V.13: Tanggapan Responden Terhadap PengaruPenambahan Jam
Kerja Alat-Alat Berat Terhadap Keruskan Mesin

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Berpengaruh 3 16.67%
2 | Berpengaruh 12 66.67%
3 Ragu-ragu - -

4 | Tidak Berpengaruh 1 5.55%
5 | Sangat Tidak Berpengaruh 2 11.11%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.13 diatas dapat diketahui daril8 oesjen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat berpengaruh terhadap penambaakejja alat-alat berat
pada keruskan mesin adalah sebanyak 3 orang @Ak.6&sponden yang
menyatakan  berpengaruh sebanyak 12 orang (66.64ésponden yang
menyatakan tidak berpengaruh sebanyak 1 orang%®,5%an responden yang
menyatakan sangat tidak berpengaruh sebanyak § (r&r67%).

Berdasarkan dari penjelasan tabel diatas bahwangshan jam kerja
alat-alat berat sangat berpengaruh terhadap kemisakesin yang dimiliki
perusahaan, maka dari itu jam kerja alat- alattdeaaus disesuaikan semaksimal
mungkin terhadap proses pemakaiannya, ini bertujusriuk mengatasi

kerusakan-kerusakan pada alat- alat berat..
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Tabel V.14: Tanggapan Responden Terhadap Pemakaiaflat- Alat Berat
Apakah Sering Melebihi Jam Standar

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 5 27.78%
2 | Sering 9 50%

3 Ragu-ragu 1 5.55%

4 | Tidak Sering 3 16.67%

5 | Sangat Tidak Sering - -
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari table V.14 diatas dapat diketahui dari 1§ oeslen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat sering terhadap alat-alat bpekiah melebihi jam standar
adalah sebanyak 5 orang (27.78%), responden yangatag&an sering sebanyak
9 orang (50%), responden yang menyatakan ragu-tagarang (5.55%),
responden yang menyatakan tidak sering sebanyekng ¢16.67%),

Berdasarkan dari penjelasan tabel diatas bahwggpeaan alat-alat berat
sering melebihi jam standar, dan ini akan mengak#m akan bertambahnya
jumlah kerusakan mesin pada perusahaan tersebut

Tabel V.15: Tanggapan Responden Terhadap Pemaleai Jam Kerja Alat-
Alat Berat Terhadap Kerusakan Mesin

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Efektif 4 22.22%
2 Efektif 10 55.5%

3 Ragu-ragu - -

4 | Tidak Efektif 1 5.55%

5 | Sangat Tidak Efektif 3 16.67%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.15 diatas dapat diketahui dari 1§ oeslen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang

menyatakan sangat efektif terhadap pengaruh peatsanbjam alat-alat berat
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terhadap kerusakan adalah sebanyak 4 orang (22.288éponden yang
menyatakan efektif sebanyak 10 orang (55.5%),omd@n yang menyatakan
tidak efektif sebanyak 1 orang (5.55%), dan responghng menyatakan sangat

tidak efektif 3 orang (16.67%).

Tabel V.16 : Tanggapan Responden Terhadap Jam Ka Alat- alat Berat
yang Telah Disusun pada perusahaan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Sesuai 1 5.55%
2 | Sesuai 3 16.67%
3 Ragu-ragu 3 16.67%
4 | Tidak Sesuai 7 38.89%
5 | Sangat Tidak Sesuai 4 22.22%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.16 diatas dapat diketahui dari 1§ oeslen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat sesuai terhadap jam kerjalataberat yang telah disusun
pada perusahaan tersebut adalah sebanyak 1 oré&%jo}5 responden yang
menyatakan sesuai sebanyak 3 orang (16.67%), r@spgang menyatakan ragu-
ragu sebanyak 3 orang (16.67%), responden yangyatadan tidak sesuai
sebanyak 7 orang (38.89%), dan responden yang adayasangat tidak sesuai
sebanyak 4 orang (22.22%).

Tabel V.17: Tanggapan Responden Terhadap KebijakaRerusahaan dalam

Mengurangi Jam Kerja Alat-Alat Berat Demi Mengurangi

Kerusakan Mesin

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Setuju 9 50%
2 | Setuju 8 44.44%
3 Ragu-ragu 1 5.55%
4 | Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009
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Dari tabel V.17 diatas dapat diketahui dari 1§ oeslen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat setuju terhadap kebijakan pgexasadalam mengurangi jam
kerja alat-alat berat demi mengurangi kerusakanmuetalah sebanyak 9 orang
(61.11%), reponden yang menyatakan setuju seba@yatang (44.44%), dan
responden yang menyatakan ragu-ragu sebanyak @ (5&i%%).

Dari penjelasan tabel diatas bahwa kebijakan pbas dalam
mengurangi jam kerja mesin demi mengurangi kerusakasin dapat diterima
oleh para tenaga kerja PT. Virajaya Riauputra Ketam Tambang Kabupaten

Kampar.
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Tabel V.18: Rekapitulasi Tanggapan Responden TentgnJam Kerja Alat-
Alat Berat Pada PT. Virajaya RiauPutra Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.

No | Keahlian Tenaga Kerj]a Tanggapan Respondeh Jumlph Persentase

(%)

1. Kebijakan penambah-SangaBerpengaruh 3 16.67

jam kerja ale-alat berg- Berpengaruh 12 66.64
terhadap kerusak - Ragu-ragu 0 0

- Tidak Berpengaruh 1 5.55

- Sangat TidalBerpengaruh 2 11.11

Jumlah 18 100

2. Pemakaian al-ala; Sangat Sering 5 27.78
berat, apakah seri- Sering 9 50
melebihi jam stand | Ragu-ragu 1 5.55

- Tidak Sering 3 16.67
-Sangat Tidak Sering 0 0

Jumlah 18 100

3. Pemakaian jam kel Sangat Sering 4 22.22
ala-alat berat terhadé Sering 10 55.5
kerusakan mes - Ragu-ragu 0 0

- Tidak Sering 1 5.55

- Sangat Tidak Sering 3 16.67

Jumlah 18 100

4. | Jam kerja alatlar Sangat Sesuai 1 5.55

berat yang tela- Sesuai 3 16.67

disusun ole- Ragu-ragu 3 16.67

perusahaan - Tidak Sesuai 7 38.89

-Sangat Tidak Sesuai 4 22.22

Jumlah 18 100
5. | Kebijakan perusaha-Sangat Setuju 9 50

dalam mengurangi je- Setuju 8 44.44
kerja alatalat berg- Ragu-ragu 1 5.55
demi mengurant+ Tidak Setuju 0 0
kerusakan - Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 18 100

Sumber: Data Olahan 2009
Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responelgiang jam kerja

alat-alat berat, responden banyak menjawab berpg#imgarhadap penambahan

jam kerja alat-alat berat terhadap kerusakan. D&wrang responden, menjawab

berpengaruh sebanyak 12 orang (66.64%), tentangnyaan pemakaian alat-alat

berat, apakah sering melebihi jam standar. Respoteteh banyak menjawab
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sering yaitu dari 18 orang responden 9 orang (50®)jawab sering. Tanggapan
responden tentang pemakaian jam kerja alat-alat berthadap kerusakan, lebih
banyak menjawab sering yaitu 10 orang (55.5%)XR#orang responden.
Tanggapan responden tentang jam kerja alat-alat pang telah disusun
pada perusahaan, lebih banyak menjawab tidak sgsiai7 orang (38.89%) dari
18 orang responden. Sedangkan tanggapan resporgang pertanyaan
kebijakan perusahaan dalam mengurangi jam kerja-ala berat demi
mengurangi kerusakan mesin, responden lebih bamgkawab sangat setuju

yaitu dari 18 orang responden 9 orang (50%) merpasesuju.

c. Analisis Tenaga Kerja Bagian Pemeliharaan

Dalam pelaksanaan kegiatan pemeliharaan, tenagga keagian
pemeliharaan merupakan unsur utama bagi terlakganaygiatan pemeliharaan
sesuai dengan yang direncanakan oleh perusahaamn.ka&giatan pemeliharaan
alat-alat berat dapat berlangsung dengan baik nuakkah tenaga kerja bagian
pemeliharaan sangat berpengaruh terhadap kelarkeeg@tan pemeliharaan alat-
alat berat begitu juga dengan keterampilan pargalkean bagian pemeliharaan
harus benar-benar diperhatikan. Adapun tenaga keup dimiliki oleh PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten kangmalah sebagai

berikut;
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Tabel V.19 :Jumlah Tenaga Kerja Alat-alat Berat yarg dimiliki PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

No. Jabatan Jumlah
1. Operator 13

2. Mekanik 2

3 Pembantu Mekanik 3

Su.mber: PT. Virgjaya Riau Putra
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat jumlahaga kerja dan
jabatannya yang dimiliki oleh PT. Virajaya RiauputKecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.
Untuk lebih jelasnya, hasil jawaban terhadap pgegan karyawan PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten kampengenai keahlian
tenaga kerja bagian pemeliharaan dapat dijelaskda fabel-tabel dibawah ini.

Tabel V.20: Tanggapan Responden Terhadap Kesesuaian
PekerjaanTerhadap Latar Belakang Pendidikan Yang Diniliki

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Sesuai 12 66.64%
2 Sesuai 4 22.22%
3 Ragu-ragu - -

4 Tidak Sesuai 2 11.11%
5 Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 18 100

Sumber : Data Olahan 2009

Tabel V.20 diatas dapat diketahui dari 18 resporideaga kerja pada PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten kanypng menyatakan
sangat sesuai bahwa kesuaian pekerjaan terhadapbkakang yang dimiliki
adalah sebanyak 12 orang (66.64%), reponden yangatakan sesuai sebanyak
4 orang (22.22%), dan responden yang menyatakak sielsuai sebanyak 2 orang
(11.1%).

Dari penejelasan tabel diatas dapat dijelaskanvaaesponden banyak

menjawab sangat sesuai terhadap kesesuaian pekégjhadap latar belakang
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pendidikan yang dimiliki, dan ini berarti latar bkdng pendidikan tenaga kerja
sangat mempengaruhi terhadap pekerjaan pada pamaelihalat-alat berat. ini

terbukti dari angket yang diberikan kepada respongmaga kerja pada PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten kKaregjumlah 18 orang,

dan terdapat menjawab sangat sesuai, yaitu 12 atang66.64%).

Tabel V.21: Tanggapan Responden Terhadap Tenaga Alari Luar Untuk
Memperbaiki Kerusakan-Kerusakan Mesin

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 5 27.78%
2 | Sering 3 16.67%
3 Ragu-ragu - -

4 | Tidak Sering 8 44.44%
5 | Sangat Tidak Sering 2 11.11%
Jumlah 18 100

Sumber : Data Olahan 2009

Tabel V.21 diatas dapat diketahui dari 18 resporideaga kerja pada PT.
Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten kanyang menyatakan
sangat sering bahwa tenaga ahli dari luar berpahgantuk memperbaiki
kerusakan mesin adalah sebanyak 5 orang (27.78%fppnden yang menyatakan
sering sebanyak 3 orang (16.67%), responden yamyyatakan tidak sering 8
orang (44.44%), dan responden yang menyatakayastdak sering sebanyak 2
orang (11.11%).

Dari penjelasan diatas bahwa perusahaan tidakgsariendatangkan
tenaga ahli dari luar untuk memperbaiki kerusakamigakan alat-alat berat, dan

ini hanya diatasi oleh para tenaga kerja dari dgdamsahaan tersebut.
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Tabel V.22: Tanggapan Responden Terhadap PelatinaSelama Bekerja di

Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 3 16.67%
2 | Sering 2 11.11%
3 Ragu-ragu -

4 | Tidak Sering 13 72.22%
5 | Sangat Tidak Sering - -

Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.22 diatas dapat diketahui daril8 gressponden tenaga kerja
pada PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang KatkupKampar yang
menyatakan sangat sering bahwa selama bekerja udglan tersebut
mendapatkan pelatihan adalah sebanyak 3 oran§7(%9. responden yang
menyatakan sering sebanyak 2 orang (11.11%), dgnomeden yang menyatakan
tidak sering 13 orang (72.22%).

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dijelaskarwaagberusahaan tidak
sering melakukan pelatihan terhadap para tenaga ketama mereka bekerja
diperusahaan tersebut,.

Tabel V.23: Tanggapan Responden Terhadap Perbandiag Antara Jumlah
Alat-Alat Berat Terhadap Tenaga Kerja Maintenance

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Sesuai 2 11.11%
2 Sesuai 5 27.78%
3 Ragu-ragu - -

4 Tidak Sesuai 7 38.89%
5 Sangat Tidak Sesuai 4 2222%
Jumlah 18 100

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.23 diatas dapat diketahui dari 1§ oeslen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang

menyatakan sangat sesuai terhadap perbandingara guinlah alat-alat berat
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terhadap tenaga kenpaintenance adalah sebanyak 2 orang (11.11%), responden
yang menyatakan sesuai sebanyak 5 orang (27.788ppmden yang menyatakan
tidak sesuai 7 orang (38.89%), dan responden yaegyatakan sangat tidak
sesuai sebanyak 4 orang (22.22%).

Berdasarkan dari penjelasan tabel diatas bahwagé#erkerja pada
perusahaan tersebut sering menimbulkan kelelahraen& tidak sebandingnya
antara jumlah tenaga kenpaaintenance terhadap jumlah unitalat-alat berat yang
dimiliki, sehingga kemampuan menangani kerusakamademenurun.

Tabel V.24: Tanggapan Responden Terhadap Keteramigin Tenaga Kerja
Dalam Menangani Kerusakan Alat-Alat Berat

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Terampil 4 22.22%
2 | Terampil 9 50%

3 Ragu-ragu 1 5.55%

4 | Tidak Terampil 4 22.22%

5 | Sangat Tidak Terampil - -
Jumlah 18 100

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.24 diatas dapat diketahui dari 1§ oeslen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat terampil terhadap keterampitagtekerja dalam menangani
kerusakan alat-alat berat adalah sebanyak 4 or22@2%), responden yang
menyatakan terampil sebanyak 9 orang (50%), regrogdng menyatakan ragu-
ragu sebanyak 1 orang (5.55%), dan responden yamyatakan tidak terampil

sebanyak 4 orang (22.22%).

Berdasarkan dari penjelasan tabel diatas bahwagaerkerja pada
perusahaan tersebut mempunyai keterampilan dalanamgani kerusakan yang

terjadi pada alat-alat berat yang dimilikinya.
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Tabel V.25: Rekapitulasi Tanggapan Responden TentgnKeahlian Tenaga
Kerja Bagian Pemeliharaan Pada PT. Virajaya Riauputa
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

No | Keahlian Tenaga Kerja Tanggapan Responden JumPdrsentase
(%)
1. Kesesuaian pekerjg- Sangat Sesuai 12 66.64
dengan latar belaka- Sesuai 4 22.22
pendidikan - Ragu-ragu 0 0
- Tidak Sesuai 2 11.11
- Sangat Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 18 100
2. | Mendatangkan tenaga & Sangat Sering 5 27.78
dari luar untlt- Sering 3 16.67
memperbaiki alagla- Ragu-ragu 0 0
berat - Tidak Sering 8 44.44
-Sangat Tidak Sering 2 11.11
Jumlah 18 100
3. | Pelatihan selama beke- Sangat Sering 3 16.67
diperusahaan - Sering 2 11.11
- Ragu-ragu 0 0
- Tidak Sering 13 72.22
- Sangat Tidak Sering 0 0
Jumlah 18 100
4. | Perbandingan jumlah alaangat Sesuai 2 11.11
alat berat dengan teng Sesuai 5 27.78
kerja - Ragu-ragu 0 0
- Tidak Sesuai 7 38.89
Sangat Tidak Sesuai 4 22.22
Jumlah 18 100
5. | Keterampilan tenagkerje- Sangat Terampil 4 22.22
dalam menanga- Terampil 9 50
kerusakan alat-alat berat Ragu-ragu 1 5.55
- Tidak Terampil 4 22.22
-SangatTidak Terampil O 0
Jumlah 18 100

Sumber: Data Olahan 2009
Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan resportdatang Keahlian

Tenaga Kerja, responden banyak menjawab sesuadtgrtkesesuaian pekerjaan
dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. iDA8 orang responden,
menjawab sangat sesuai sebanyak 12 orang (66.66@jang pertanyaan

mendatangkan tenaga ahli dari luar untuk mempearbéak-alat berat, responden
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lebih banyak menjawab tidak sering yaitu dari 1&ngr responden 8 orang
(44.44%) menjawab tidak sering. Tanggapan respotetgang pelatihan selama
bekerja diperusahaan, lebih banyak menjawab sgaitg 13 orang (72.22%) dari
18 orang responden.

Tanggapan responden tentang perbandingan jundétalat berat dengan
tenaga kerja, lebih banyak menjawab tidak sesuti yaorang (38.89%) dari 50
orang responden. Sedangkan tanggapan responderangenpertanyaan
keterampilan tenaga kerja dalam menangani kerusaledvalat berat, responden
lebih banyak menjawab terampil yaitu dari 18 oraegponden 9 menjawab

terampil.

d. Analisis Pengawasan Kegiatan Pemeliharaan

Pengawasan adalah alat bagi manajemen perusahéan deencapai
tujuan perushaan dan bukanalah tujuan dari akhuspbaan. Dengan adanya
pengawasan akan dapat diketahui kelemahan-kelentamakekurangan atau hal-
hal yang menyebabkan terjadinya permasalahan dadataksanaan proses
produksi yang mengakibatkan turunnya produktiiteiisahaan.

Pengawasan dalam hal ini tidak hanya menyangkuiede&ran bahan
baku, tenaga kerja serta pelaksanaan dari proselsif®i itu sendiri, melainkan
juga menyangkut pengawasan terhadap pemeliharasim mi@n peralatan serta
dari kondisi dari bangunan pabrik. Dalam rangkaaksdnaan kegiatan
pemeliharaan alat-alat berat, perusahaan telah usenysuatu perencanaan

tentang langkah-langkah yang harus dikerjakan {gsn@ga pemeliharaan, baik itu
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berupa kegiatan bersifat rutin maupun berskalar®anaan itu dituangkan dalam
bentuk skedul pemeliharaan dan pengawasan alatalat dapat kita lihat
kembali pada tabel 1.3 hal. 6. Dimana penyimpartggadi karena kurangnya
perhatian dari pimpinan perusahaan atau managduksbterhadap pengawasan
alat-alat berat dan juga kegiatan pemeliharaanakBahaan pengawasan
sebaiknya tidak hanya diserahkan sepenuhnya keqmmda bagian, akan tetapi
pimpinan perusahaan juga diharapkan dapat tururgsleny melakukan
pengawasan dengan cara melakukan inspeksi terhagggs-tugas yang
dilaksanakan secara rutin. Kegiatan pengawasan yhlagukan perusahaan
terhadap alat-alat berat belum sepenuhnya dilakeaan®engawasan merupakan
salah satu faktor penting bagi tercapainya tujuarugahaan. Tanpa adanya
pengawasan yang baik perencanaan yang telah disidsinakan dapat berjalan
secara efektif dan efisien.

Untuk lebih jelasnya dan mengetahui bagaimana ey responden
tenaga kerja PT. Virajaya Riauputra Kecamatan BerglKabupaten Kampar
terhadap pengawasan kegiatan pemeliharaan aldieak#ttdi perusahaan tersebut
dapat dijelaskan pada tabel-tabel dibawah ini:

Tabel V.26: Tanggapan Responden Terhadap SisteneRgawasan Kegiatan
Pemeliharaan Alat — Alat Berat

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Efektif - -
2 Efektif 4 22.22%
3 Ragu-ragu 1 5.55%
4 | Tidak Efektif 8 44.44%
5 | Sangat Tidak Efektif 5 27.78%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009
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Dari tabel V.26 diatas dapat diketahui dari 18 oesjgen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan efektif terhadap sistem pengawasanpgeadaliharaan alat- alat berat
adalah sebanyak 4 orang (22.22%), reponden yangyatakan ragu-ragu
sebanyak 1 orang (5.55%), responden yang menyatakdnefektif sebanyak 8
orang (44.44%), responden yang menyatakan sardght gfektif sebanyak 5
orang (27.78%).

Berdasarkan dari penjelasan tabel diatas bahwaapesgn terhadap
pemeliharaan alat- alat berat tidak efektif, insatiabkan kelalaian dari para
Koordinator perusahaan, dan ini juga akan mengtdbabertambahnya jumlah
kerusakan alat- alat berat pada perusahaan térsebu

Tabel V.27: Tanggapan Responden Terhadap Tenad@engawas Alat-Alat

Berat
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Terampil - -
2 | Terampil 4 22.22%
3 Ragu-ragu 8 44.44%
4 | Tidak Terampil 4 22.22%
5 | Sangat Tidak Terampil 2 11.11%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.27 diatas dapat diketahui dari 18 oesjgen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan terampil terhadap tenaga pengawas naekitah sebanyak 4 orang
(22.22%), reponden yang menyatakan ragu-ragu sekafiyorang (22.22%),
responden yang menyatakan tidak terampil sebanyakaBg (44.44%), dan

responden yang menyatakan sangat tidak teramgihgak 2 orang (11.1%).
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Tabel V.28: Tanggapan Responden Terhadap KetaatanPengawasan
Pemeliharaan Alat- Alat Berat

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Baik 4 22.22%
2 Baik 3 16.67%

3 Ragu-ragu 2 11.11%

4 | Tidak Baik 7 38.89%

5 | Sangat TidakBaik 2 11.11%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.28 diatas dapat diketahui dari 18 oesjgen tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat baik terhadap ketaatan pengawasasliharaan alat- alat
berat adalah sebanyak 4 orang (22.22%), respoyaeg menyatakan baik 3
orang (16.67%), responden yang menyatakan ragu-smipanyak 2 orang
(11.11%), responden yang menyatakan tidak baikrsetk 7 orang (38.89%),
dan responden yang menyatakan sangat tidak baakgak 2 orang ( 11.11%).

Berdasarkan dari penjelasan tabel diatas bahwaatketapengawasan
terhadap pemeliharaan alat- alat berat tidak adka dari itu perusahaan harus
meningkatkan dan memperhatikan masalah-masalabd@gphpengawasan pada
pemeliharaan alat-alat berat

Tabel V.29 : Tanggapan Responden Terhadap Kebijan Pimpinan Pada
Kegiatan Pengawasan Pemeliharaan Alat- alat Berat

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Sesuai 3 16.67%
2 Sesuai 8 44.44%
3 Ragu-ragu 2 11.11%
4 | Tidak Sesuai 5 27.78%
5 | Sangat Tidak Sesuai - -

Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

84



Dari tabel V.29 diatas dapat diketahui dari 18 oesien tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan  sangat sesuai terhadap kebijagampinan pada  kegiatan
pengawasan pemeliharaan alat- alat berat adaladnyab 3 orang (16.67%),
responden yang menyatakan sesuai sebanyak 8 @4mdd%), responden yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 orang (11.11%jomden yang menyatakan
tidak sesuai sebanyak 5 orang (27.78%).
Tabel V.30: Tanggapan Responden Terhadap Kepatuhna Karyawan

Dalam Menjalan Tugasnya pada PT. Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Baik 4 22.22%
2 | Baik 11 61.11%
3 Ragu-ragu 3 16.67%
4 | Tidak Baik - -

5 | Sangat Tidak Baik - -
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel V.30 diatas dapat diketahui daril8 resiem tenaga kerja pada
PT. Virajaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupakampar yang
menyatakan sangat baik terhadap kepatuhan karyaladam menjalankan
tugasanya pada perusahaan tersebut adalah seldaosaig (22.22%), responden
yang menyatakan baik 11 orang (61.11 %), dan rekgogang menyatakan ragu-
ragu sebanyak 3 orang (16.67%).

Dari penjelasan tabel diatas dapat diketahui baberaua tenaga kerja
mempunyai kepatuhan dalam menjalan tugasanya pad¥iRjaya Riauputra

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
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Tabel V.31:Rekapitulasi Tanggapan Responden TentangPengawasan
Kegiatan Pemeliharaan Pada PT. Virajaya Riauputra
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

No Keahlian lenaga Kerja| Tanggapan Responden JunPainsentase (4
1. Sistem pengawasan p¢ Sangat Efektif 0 0
pemeliharaan al-alar Efektif 4 22.22
bera - Ragu-ragu 1 5.55
- Tidak Efektif 8 44.44
- Sangat Tidak Efektif 5 27.78
Jumlah 18 100
2. [Tenaga pengawaalat- Sangat Terampil 0 0
alat bera - Terampil 4 22.22
- Ragu-ragu 8 44.44
- Tidak Terampil 4 22.22
- Sangat Tidak Terampil 2 11.11
Jumlah 18 100
3. Ketaatan  pengawags- Sangat Baik 4 22.22
terhadap pemelihara- Baik 3 16.67
ala-alat berat - Ragu-ragu 2 11.11
- Tidak Baik 7 38.89
- Sangat Tidak Baik 2 11.11
Jumlah 18 100
4. | Kebijakan  pimpina- Sangat Sesuai 3 16.67
pada kegiata- Sesuai 8 44.44
pemeliharaan alatal- Ragu-ragu 2 11.11
berat - Tidak Sesuai 5 27.78
- Sangat Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 18 100
5. | Kepatuhan karyawi- Sangat Baik 4 22.22
dalam menjalanké Baik 11 61.11
tugasnya - Ragu-ragu 3 16.67
- Tidak Baik 0 0
- Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 18 100

Sumber: Data Olahan 2009
Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan respotelgang Pengawasan

kegiatan Pemeliharaan alat-alat berat, respondayali menjawab tidak efektif
terhadap sistem pengawasan pada pemeliharaanlaldiesat. Dari 18 orang
responden, menjawab tidak efektif sebanyak 8 or¢#4.44%), tentang

pertanyaan tenaga pengawas alat-alat berat. Rempdebih banyak menjawab
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ragu-ragu yaitu dari 18 orang responden 8 oran§j4486) menjawab ragu-ragu.
Tanggapan responden tentang ketaatan pengawasatilz@aan alat-alat berat,
lebih banyak menjawab tidak baik yaitu 7 orang §98%0) dari 18 orang
responden.

Tanggapan responden tentang kebijakan pimpinan pelawasan
kegiatan pemeliharaan alat-alat berat, lebih banyakjawab sesuai yaitu 8 orang
(44.44%) dari 18 orang responden. Sedangkan taaggapsponden tentang
pertanyaan kepatuhan karyawan dalam menjalankaasriyg, responden lebih
banyak menjawab baik yaitu dari 18 orang respond@l&norang (61.11%)

menjawab baik.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, uraian-uraian data yang

disampaikan terhadap pelaksanaan kegiatan pemliharaan alat-alat berat pada PT.

Virgjaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, maka dalam bab ini

penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa kesimpulan yang diambil dari

hasil pembahasan, selanjutnya dikemukakan pula saran-saran yang diharapkan

berguna dalam menghadapi permasalahan yang ada untuk mencapai hasil yang

lebih optimal bagi perusahaan.

6.1 Kesimpulan

1

PT. Virgaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah
salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang kontraktor, pembuatan
konstruksi jalan. Daam pembuatan konstruksi jalan perusahaan
menggunakan alat-alat berat. Dengan adanya penggunaan aat-alat berat
tersebut menyebabkan perusahaan membentuk bagian pemeliharaan yang
bertugas melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
pengawasan, perawatan, pemeliharaan dan perbaikan terhadap mesin-mesin
alat-alat berat yang dimiliki perusahaan.

Perencanaan kegiatan pemeliharaan alat-alat berat pada PT. Virgaya Riau
putra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar sebenarnya telah disusun

dengan cukup bak. Ha ini terlihat dari schedul/ jadwa kegiatan
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pemeliharaan yang telah tersusun dengan baik terhadap alat-alat berat yang
dimiliki oleh perusahaan.

3  Sikap perusahaan yang lebih mementingkan pencapaian target penyelesaian
proyek yang ditunjukkan dengan pemakaian aat-alat berat yang melebihi
kapasitast jam kerja telah mengakibatkan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan
menjadi terganggu sehingga alat-alat berat yang ada menjadi rentan
mengalami kerusakan.

4. PT. Virgaya Riauputra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar belum
memiliki jumlah karyawan bagian pemeliharaan yang mencukupi dan tingkat
pendidikan yang memadai. Ha ini terlihat dari tingkat pendidikan tenaga
mekanik yang semuanya tamatan STM dan pengalaman tenaga mekanik
yang terlihat sebagian besar masih kurang berpengalaman sehingga tidak
mencukupi untuk melakukan pemeliharaan dan perbaikan.

5. Pengawasan kegiatan pemeliharaan pada PT. Virgjaya Riauputra K ecamatan
Tambang Kabupaten Kampar belum dapat berjalan dengan efektif.
Minimnya perhatian dari pimpinan perusahaan terhadap pelaksanaan
kegiatan pemeliharaan membuat kegiatan pemeliharaan tidak dilakukan

seperti yang telah direncanakan.

6.2 Saran
1. Perencanaan kegiatan pemeliharaan pada PT Virgaya Riauputra Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar yang telah tersusun cukup baik, untuk masa

yang akan datang diharapkan perencanaan tersebut dapat ditingkatkan dan
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dapat dilaksanakan dengan lebih efektif sehingga dengan jadwal yang baik
ini diharapkan kegiatan pemeliharaan dapat berjalan dengan lancar.

Untuk melakukan kegiatan pemeliharaan alat-alat berat yang dioperasikan
perusahaan, maka disarankan kepada tenaga kerja bagian pemeliharaan untuk
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dengan teratur dan sesuai dengan
program kerja yang ada.

Dalan melakukan kegiatan pemeliharaan terhadap aat-alat berat pada
perusahaan maka disarankan untuk melakukan atau melaksanakan kegiatan
pengawasan yang lebih teratur dan ketat dan melakukan pencatatan serta
penyusunan laporan kegiatan pemeliharaan yang lengkap dan terperinci.
Kamudian melakukan analisa terhadap penyebab terjadinya pelanggaran dari
schedule yang telah ditetapkan.

Dengan adanya pengawasan yang baik dari pihak perusahaan dapat
dilakukan pemeliharaan yang sesuai dengan schedule atau program kerja
yang ada, maka dengan begitu peralatan dapat beroperasi dengan baik dan
dapat mengurangi kerusakan yang terjadi pada alat-alat berat tersebut.
Kegiatan pemeliharaan alat-alat berat disarankan untuk dilakukan pencatatan

jam kerja alat-alat berat dan membuat laporan kegiatan pemeliharaan yang

lengkap.
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LEMBAR QUESTIONER

PENGANTAR

Responden yang terhormat, bersama ini penulis mengucapkan terima kasih
banyak kepada para responden yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi
angket penelitian ini. Ada pun tujuan dari angket ini adalah sebagai data penelitian
bagi skripsi yang merupakan salah satu syarat ujian oral comprehensive serjana
lengkap pada jurusan Mangemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosia UIN
SUSKA Riau. Adapun judul skripsi yang penulis kerjakan adalah :
"Analisis Pemeliharaan Alat-Alat Berat Pada PT. Virajaya Riauputra

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”.

II. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin :
Pendidikan
Unit Kerja

[ll. PETUNJUK PENGISIAN PERTANYAAN
1. Daftar pertanyaan ini semata-mata untuk penelitian ilmiah dan tidak akan
mempengaruhi kedudukan Bapak/Ibu/Sdr/l sebagai karyawan PT. Ganda
Buanindo (GBI) Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar.
2. Kgjujuran Bapak/Ibu/Sdr/i sangat diharapkan dalam menjawab pertanyaan
ini.
3. Berilah tanda (X) pada jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i pilih.



1. PERENCANAAN KEGIATAN PEMELIHARAAN
1. Bagamana penilaian Bapak/lbu/Sdr/i terhadap  perencanaan
pemeliharaan yang telah diterapkan oleh perusahaan ?

a. Sangat Bak

b. Bak

c. Ragu-ragu

d. Tidak Baik

e. Sangat Tidak Baik

2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu/Sdr/i mengena jadwa service yang
dilakukan oleh perusahaan ?

a. Sangat Rutin

b. Rutin

c. Ragu-ragu

d. Tidak Rutin

e. Sangat Tidak Rutin

3. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/i sudah efektifkah kegiatan pemeliharaan yang
dilakukan perusahaan ?

a. Sangat Efektif

b. Efektif

c. Ragu-ragu

d. Tidak Efektif

e. Sangat Tidak Efektif

4. Bagaimana penilaan Bapak/ibu/Sdr/i terhadap pemeliharaan
preventive yang dilakukan oleh perusahaan ini ?
a. Sangat Bak
b. Bak

c. Ragu-ragu

d. Tidak Baik

e. Sangat Tidak Bak



5. Bagamana penilaian Bapak/lbu/Sdr/i terhadap pemeliharaan
corrective yang dilakukan oleh perusahaan ini ?
a. Sangat Bak
b. Bak

c. Ragu-ragu

d. Tidak Baik

e. Sangat Tidak Baik

2. JAM KERJA ALAT-ALAT BERAT
1. Menurut Bapak/lbu/Sdr/i bagaimana pengaruh penambahan jam kerja
alat-alat berat terhadap kerusakan mesin ?
a. Sangat Berpengaruh
b. Berpengaruh
c. Ragu-ragu
d. Tidak Berpengaruh
e. Sangat Tidak Berpengaruh
2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu/Sdr/i terhadap pemakaian alat-alat
berat, apakah sering melebihi jam standar ?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Ragu-ragu
d. Tidak Sering
e. Sangat Tidak Sering
3. Tanggapan Bapak/Ibu/Sdr/i terhadap efektifitas pemakaian mesin
produksi diperusahaan ?
a. Sangat Efektif
b. Efektif
c. Ragu-ragu
d. Tidak Efektif
e. Sangat Tidak Efektif



4. Bagamana penilaian Bapak/Ibu/Sdr/i mengenai rencanajam kerja aat-

aat berat yang telah disusun, apakah sudah sesuai dengan yang
dijalankan oleh perusahaan saat ini?

a

b
C.
d.
e

Sangat Sesual

. Sesuai

Ragu-ragu
Tidak Sesuai

. Sangat Tidak Sesuai

5. Setujukah Bapak/lbu/Sdr/i apabila perusahaan mengambil kebijakan
mengurangi jam Kkerja alat-alat berat demi mengurangi kerusakan

mesin?

a

b
C.
d.
e. Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju

. Setyju

Ragu-ragu
Tidak Setuju

3. TENAGA KERJA BAGIAN PEMELIHARAAN
1. Bagaimana kesesuaian pekerjaan anda saat ini dengan latar belakang

pendidikan dan keahlian yang saudara miliki ?

a

b
C.
d.
e. Sangat Tidak Sesuai

Sangat Sesual

. Sesuai

Ragu-ragu
Tidak Sesuai



2. Apakah perusahaan sering mendatangkan tenaga ahli dari luar untuk
memperbaiki kerusakan-kerusakan aat-alat berat ?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Ragu-ragu
d. Tidak Sering
e. Sangat Tidak Sering
3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i sering mendapatkan pelatihan selama bekerja
diperusahaan ini ?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Ragu-ragu
d. Tidak Sering
e. Sangat Tidak Sering
4. Bagaimana tanggapan Bapak/lIbu/Sdr/i terhadap perbandingan antara
jumlah alat-alat berat terhadap tenaga kerja maintenance ?
a. Sangat Sesuai
b. Sesuai
c. Ragu-ragu
d. Tidak Sesuai
e. Sangat Tidak Sesuai
5. Bagaimana menurut Bapak/lbu/Sdr/i mengenai keterampilan tenaga
kerja dalam menangani kerusakan alat-alat berat ?
a. Sangat Terampil
b. Terampil
c. Ragu-ragu
d. Tidak Terampil
e. Sangat Tidak Terampil



4. PENGAWASAN PEMELIHARAAN
1. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu/Sdr/i tentang sistem pengawasan
kegiatan pemeliharaan alat-alat berat diperusahaanini ?

a. Sangat Efektif

b. Efektif

¢c. Ragu-ragu

d. Tidak Efektuf

e. Sangat Tidak Efektif

2. Bagaimana menurut Bapak/lbu/Sdr/i mengenai keterampilan tenaga
pengawas alat-alat berat diperusahaan ini ?

a. Sangat Terampil

b. Terampil

c. Ragu-ragu

d. Tidak Terampil

e. Sangat Tidak Terampil

3. Bagamana menurut Bapak/lbu/Sdr/i mengenai ketaatan jadwal
pengawasan pemeliharaan alat-alat berat diperusahaan ini ?

a. Sangat Bak

b. Bak

c. Ragu-ragu

d. Tidak Bak

e. Sangat Tidak Bak

4. Bagaimana tanggapan bapak/ibu/sdr/i mengenai kebijakan pimpinan
terhadap kegiatan pengawasan pemeliharaan alat-alat berat ?
a. Sangat Sesuai
b. Sesuai

c. Ragu-ragu

d. Tidak Seuai

e. Sangat Tidak Sesuai



5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu/Sdr/i mengenai kepatuhan karyawan

daam menjadankan tugasnya, apakah selalu tepat waktu dalam

pel aksanaan ?

a

b
C.
d.
e. Sangat Tidak Baik

Sangat Baik

. Bak

Ragu-ragu
Tidak Baik

Demikianlah questioner ini saya g ukan kepada bapak/ibu/sdr/i. Atas

bantuan dan partisipasinya, saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Yudasril
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